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ABSTRAK 
GardenaَSalsabila,َ2025.َSKRIPSI.َ“AnalisisَKinerjaَKeuanganَTerhadapَPotensiَ

Financial Distress dengan Pendekatan Metode Altman Z-Score Modifikasi pada 

PerbankanَSyariah” 

Pembimbing :  Guntur Kusuma Wardana, SE., MM. 

Kata Kunci : Financial Distress, WCTA, RETA, EBITTA, BVEBVD 

Financial distress adalah kondisi penurunan kesehatan keuangan yang mengarah 

pada ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban finansialnya, dan menjadi 

tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan. Perbankan syariah sebagai lembaga 

keuangan juga rentan terhadap kondisi financial distress, terutama di tengah 

ketidakpastian global akibat pandemi, dan gejolak geopolitik.  

Permasalahan tersebut mendorong perlunya analisis kinerja keuangan guna 

mengidentifikasi potensi financial distress sedini mungkin upaya mitigasi 

kebangkrutan. tujuan untuk menganalisis potensi financial distress pada perbankan 

syariah di Asia periode 2019–2023 dengan menggunakan pendekatan metode 

Altman Z-Score Modifikasi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

purposive sampling terhadap 14 bank syariah dari 14 negara di Asia, berdasarkan 

data dari The Asian Banker Insights. Data sekunder diperoleh melalui laporan 

keuangan tahunan bank syariah periode 2019–2023. Analisis dilakukan dengan 

menghitung rasio keuangan WCTA, RETA, EBITTA, dan BVEBVD yang 

merupakan komponen dalam model Altman Z-Score Modifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 23 bank syariah berada dalam kategori distress, 9 

dalam grey zone, dan 38 bank kategori safe zone. 
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ABSTRACT 

Gardenaَ Salsabila,َ 2025.َ THESIS.َ “Analysisَ ofَ Financialَ Performanceَ onَ theَ

Potential for Financial Distress Using the Modified Altan Z-Score Approach in 

IslamicَBanking” 

Advisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM. 

Keywords : Financial Distress, WCTA, RETA, EBITTA, BVEBVD 

Financial distress is a condition of declining financial health that leads to the 

inability of a company to meet its financial obligations, and is often the initial stage 

before bankruptcy. Islamic banking as a financial institution is also vulnerable to 

financial distress, especially in the midst of global uncertainty due to the pandemic, 

and geopolitical turmoil.  

These problems encourage the need for financial performance analysis to identify 

potential financial distress as early as possible in an effort to mitigate bankruptcy. 

the aim is to analyze the potential for financial distress in Islamic banking in Asia 

for the 2019-2023 period using the Modified Altman Z-Score method approach.  

This research uses a quantitative descriptive approach with a purposive sampling 

method of 14 Islamic banks from 14 countries in Asia, based on data from The 

Asian Banker Insights. Secondary data is obtained through the annual financial 

statements of Islamic banks for the period 2019-2023. The analysis was carried out 

by calculating the financial ratios WCTA, RETA, EBITTA, and BVEBVD which 

are components in the Modified Altman Z-Score model. The results showed that as 

many as 23 Islamic banks were in the distress category, 9 in the gray zone, and 38 

banks in the safe zone category. 
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 الملخصات 

.اطروحةَ”تحليلَالأداءَالماليَنحوَالضائقةَالماليةَالمحتملةَباستخدامَنهجَطريقة٢٠٢٥َغرديناسلسبيلا،َ َ

 “ألتمانَالمعدلةَلنقاطَألتمانَزدَفيَالصيرفةَالإسلامية

 المشرف:َغونتورَكوسوماَوردانا،َالماجستير

َالكلماتَالمفتاحية:َرأسَالمالَالعاملَإلىَإجماليَالأصول,َالأرباحَالمحتجزةَإلىَإجماليَالأصول,َالأرباح

 َقبلَالفوائدَوالضرائبَإلىَإجماليَالأصول,َالقيمةَالدفتريةَللحقوقَإلىَالقيمةَالدفتريةَللديون

الشركةَعلىَالوفاءَبالتزاماتهاَالماليةالضائقةَالماليةَهيَحالةَمنَتدهورَالصحةَالماليةَتؤديَإلىَعدمَقدرةََ ،َ

اَلإسلامية،َباعتبارهاَمؤسساتَمالية،َعرضةَكذلكَوتعُدَمرحلةَأوليةَقبلَحدوثَالإفلاس.َوتَُ عتبرَالمصارف َ

َلهذهَالحالة،َلَسيماَفيَظلَحالةَعدمَاليقينَالعالميةَالناجمةَعنَالجائحةَوالضطراباتَالجيوسياسية.َتدفع

رةَتحليلَالأداءَالماليَلتحديدَإمكانيةَحدوثَالضائقةَالماليةَفيَوقتَمبكر،َكجهدَللحدَهذهَالمشكلةَإلىَضرو َ

َمنَمخاطرَالإفلاس.َوتهدفَهذهَالدراسةَإلىَتحليلَإمكانيةَالضائقةَالماليةَفيَالمصارفَالإسلاميةَفيَآسياَ

باستخدامَنهجَنموذجَألتمانَزدَسكورَالمعدل٢٠٢٣َإلى٢٠١٩ََََللفترةَمنَ . 

مصرفًاَإسلاميًاَمن١٤ََتستخدمَهذهَالدراسةَمنهجًاَوصفيًاَكميًاَمعَأسلوبَأخذَالعيناتَالهادفة.َوقدَتمَاختيارََ َ

دولةَآسيويةَبناءًَعلىَبياناتَ"ذاَآيشنَبانكرَإنسايتس".َوتعتمدَالبياناتَالمستخدمةَعلىَمصادرَثانوية١٤ََ َ

.َوتمَإجراء٢٠٢٣–٢٠١٩الإسلاميةَخلالَالفترةََََتمَالحصولَعليهاَمنَالتقاريرَالماليةَالسنويةَللمصارف َ

إَجماليَ إَلى اَلمحتجزة اَلأرباح اَلأصول، إَجمالي إَلى اَلعامل اَلمال اَلمالية:َرأس اَلنسب َالتحليلَمنَخلالَحساب

القيمةَ إلىَ الملكيةَ لحقوقَ الدفتريةَ والقيمةَ إجماليَالأصول،َ إلىَ الفوائدَوالضرائبَ قبلَ الأرباحَ َالأصول،َ

ن،َوالتيَتعُدَجميعهاَمكوناتَنموذجَألتمانَزدَسكورَالمعدلالدفتريةَللديو . 

مصارفَفيَالمنطقةَالرمادية٩ََمصرفًاَإسلاميًاَكانتَضمنَفئةَالضائقة،َو٢٣ََأظهرتَنتائجَالدراسةَأنََ ،َ

مصرفًاَضمنَفئةَالأمان.َومنَالمأمولَأنَتسُهمَهذهَالنتائجَفيَتوفيرَمرجعَلصناعَالقرار،َوالجهات٣٨َََو َ

قراراتَالتنظيمية أساسًاَلتخاذَ وتكونَ آسيا،َ فيَ الإسلاميةَ للمصارفَ الماليةَ الحالةَ لتقييمَ والمستثمرين،َ َ، َ

 .استراتيجيةَللحفاظَعلىَاستقرارَواستدامةَقطاعَالمصارفَالإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian global saat ini berada dalam kondisi yang penuh 

ketidakstabilan. Menurut Mafikah et al., (2024) Krisis ekonomi global masih 

berlanjut di berbagai negara akibat pemulihan yang belum sepenuhnya tercapai 

pasca penanganan pandemi Covid-19. Selain itu, konflik geopolitik, termasuk 

perang Ukraina dan Rusia, telah mengganggu rantai pasokan global untuk pangan 

dan energi. ketegangan geopolitik yang terjadi diberlakukan sanksi oleh sejumlah 

negara terhadap Rusia telah mempengaruhi transaksi perdagangan global, harga 

komoditas, dan ketidak stabilitas pasar keuangan global (Bank Indonesia, 2022). 

Menurut buku kajian stabilitas keuangan Bank Indonesia ekonomi global 

masih menunjukkan pertumbuhan, meskipun terdapat risiko penurunan yang lebih 

besar serta ketidakpastian di pasar keuangan (Bank Indonesia). Ketidakpastian ini 

berpotensi menimbulkan tekanan terhadap sektor perbankan, termasuk perbankan 

syariah (Musseng, 2025). Krisis global dapat memicu munculnya risiko tambahan 

seperti risiko kredit dan risiko likuiditas (Safutri Dahari & Pusparini, 2023). Risiko 

kredit terjadi ketika nasabah tidak mampu melunasi pinjamannya tepat waktu akibat 

tekanan ekonomi, seperti menurunnya pendapatan. Sementara itu, risiko likuiditas 

terjadi ketika bank atau perusahaan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya karena ketidaksesuaian antara arus kas masuk dan arus kas keluar yang 

semakin memburuk akibat kondisi pasar global (sante et al., 2021). Kedua risiko 
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ini, apabila tidak ditangani dengan tepat, dapat memicu kondisi insolvabilitas, yaitu 

situasi di mana total utang perusahaan melebihi nilai aset yang dimiliki, sehingga 

mendorong perusahaan menuju potensi kebangkrutan (Adinugrah s et al., 2022). 

Financial Distress merupakan suatu dimana tingkat Kesehatan keuangan 

perusahaan menurun dan menjadi tahapan sebelum terjadinya kebangkrutan atau 

likuidasi (Septiawan et al., 2024).  Kasus Financial Distress pernah terjadi pada 

sektor perbankan Syariah di Indonesia. Fenomena ini terjadi pada Bank Muamalat 

pada tahun 1998 dimana nilai Non Performing Financing (NPF) mencapai lebih 

dari 60%. Kerugian dialami oleh Bank muamalat mencapai Rp 105 miliar dengan 

jumlah ekuitas hanya Rp 39,3 miliar atau kurang dari sepertiga modal awal. 

Fenomena ini terjadi akibat dampak dari krisis moneter di kawasan Asia Tenggara 

(Arsyad, 2018). Selain itu, kebangkrutan juga pernah terjadi pada lembaga 

keuangan syariah yakni Ihlas Finance House di Turki pada tahun 2000, yang dipicu 

oleh tingginya volalitas nilai tukar, menjadi membuktikan bahwa perbankan syariah 

tetaplah sebuah business agreement yang tetaplah rentan jika dihadapkan 

terlahadap dampak krisis ekonomi (Rini, 2018). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah tidak terlepas dari 

risiko keuangan yang dapat mempengaruhi stabilitasnya. Meskipun demikian, 

dalam dalam kurun waktu dekade terakhir, sektor perbankan syariah terus 

mengalami kemajuan yang signifikan, baik segi jumlah aset,produk keuangan, 

maupun pangsa pasar.  Saat ini, meskipun Jumlah total aset bank syariah masih 

relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan bank konvensional, pertumbuhannya 

terus menunjukkan hasil yang cukup memuaskan, terutama di negara-negara Timur 
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Tengah dan Asia Tenggara (Septiawan et al., 2024). Adapun data aset keuangan 

syariah global berdasarkan kelompok negara ditampilkan pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1. 1 

Aset Keuangan Syariah Global Berdasarkan Kelompok Negara 2023 

Wilayah Aset Perbankan Syariah 

East Asia and the Pacific (EAP) 313,83 

Europe and Central Asia (ECA) 79,70 

Gulf Cooperation Council (GCC) 1,463,91 

Sub-Saharan Africa (SSA) 13,36 

South Asia (SA) 83,58 

Middle East and North Africa (MENA) 417,79 

Others - 

Total 2,372,17 
Sumber: data diolah peneliti, 2025 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor perbankan syariah memberikan 

kontribusi terbesar dalam industri keuangan syariah secara global. Terlihat dari total 

aset perbankan syariah memberikan kontribusi paling besar terhadap keseluruhan 

aset keuangan secara global, yakni 2,372,17 miliar. Negara-negara di wilayah Gulf 

Cooperation Council (GCC) berkontribusi sebesar 1,463.91 miliar USD untuk aset 

keuangan syariah. Wilayah East Asia and the Pacific (EAP) menduduki posisi 

tertinggi selanjutnya dengan nilai aset keuangan Syariah 313.83 miliar USD. 

Wilayah Middle East and North Africa (MENA) dengan kontribusi aset keuangan 

Syariah sebesar 417.79 miliar USD. 

Secara keseluruhan Asia menjadi pangsa pasar yang sanagt potensial bagi 

Lembaga keuangan berbasis syariah, Kawasan ini memiliki sejumlah kelebihan, 

salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi yang pesat (Hayu 2024). Selain 

pertumbuhan aset dan ekspansi industri perbankan syariah, evaluasi kinerja 

keuangan menjadi aspek penting dalam memastikan keberlanjutan dan stabilitas 

sektor ini di tengah tantangan ekonomi global (Sutarman & Syafruddin, 2024). 
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Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan dalam 

periode akuntansi tertentu, yang mencakup aspek penghimpunan serta penyaluran 

dana. Penilaian kinerja ini umumnya dilakukan dengan menggunakan beberapa 

indikator utama, seperti kecukupan modal, tingkat likuiditas, dan profitabilitas 

(Herawati, 2019).  

Kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan aspekpenting yang 

diperhatikan oleh berbagai kalangan, termasuk manajemen perusahaan, bagi 

stakeholder, kreditur, serta pihak-pihak terkait lainnya. Hal ini dikarenakan 

keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada stabilitas dan Kesehatan 

keuangan yang dimilikinya (Widiastuti, 2022).  Salah satu indikator utama untuk 

menilai kinerja keuangan adalah Rasio Profitabilitas, rasio ini meupakan salah satu 

indikator penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan, karren mencerinkan 

sejuah mana perusahaan dalam menghasilkan laba (Subekti & Wardana, 2022). 

Selain itu terdapat beberapa tantangan yang muncul akibat covid dan geopolitik 

yang harus diwaspadai, salah satu tantangan utama adalah ketidakpastian pasar 

keuangan global, yang dapat mengancam keberlanjutan pemulihan ekonomi serta 

stabilitas sistem keuangan (Bank Indonesia, 2022). Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, Bank perlu menerapkan manajemen risiko secara sistematis dan berbasis 

prosedur guna mengidentifikasi serta mengukur seluruh aktivitas keuangan yang 

berpotensi menimbulkan risiko pada perbankan. Langkah ini bertujuan untuk 

meminimalkan potensi risiko, termasuk risiko kebangkrutan sehingga stabilitas 

keuangan tetap terjaga (Akbar et al., 2022). 
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Metode Altman Z-Score merupakan salah satu pendektan yang dapat 

digunakan untuk mengukur risiko kebangkrutan. Metode ini berfungsi untuk 

menganalisis rasio keuangan guna menilai kondisi keuangan suatu perusahaan 

perusahaan (Nurtjahjo et al., 2022). Metode Altman Z-score merupakan alat yang 

diterima secara luas untuk memprediksi risiko kebangkrutan dan telah digunakan 

di berbagai industri di berbagai negara (Asif et al., 2024). Dalam altman z-score 

modifikasi, terdapat beberapa rasio utama yaitu Working Capital to Total Asset 

(WCTA) mengukur likuiditas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Retained Earning to Total Asset (RETA) menilai kemampuan 

menghasilkan laba dari total aset. Earning Before Interest and Tax to Total Asset 

(EBITTA) menunjukkan efektivitas aset dalam memperoleh keuntungan bagi 

investor. Book Value of Equity to Book Value of Debt (BVEBVD) mencerminkan 

kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Supatmin & 

Simanjuntak, 2024). 

Pemilihan metode altman z-score modifikasi karena perbankan syariah 

berbeda dengan perusahaan manufaktur, sehingga kurang cocok menggunakan 

metode altman z-score original maupun revisi. Kedua metode tersebut dirancang 

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan manufaktur, baik yang sudah go 

public maupun yang belum. Sementara itu metode altman z-score modifikasi dapat 

digunakan untuk semua jenis perusahaan, termasuk perbankan syariah, karena 

perbankan syariah tidak memiliki komponen penjualan (sales to total asset) (Jati & 

Prasetyo, 2018). Metode altman z-score adalah model analisis multivariat yang 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan ketepatan dan 
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keakuratan yang relative dapat dipercaya (Marwa & Kuddy, 2018). Berdasarkan 

hasil studi metode Altman mampu mencapai tingkat ketepatan prediksi sebesar 

95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan dan 72% untuk data dua tahun 

sebelumnya (Syamsuddin et al., 2021). 

Sudah terdapat beberapa studi yang membahas objek mengenai permasalahan 

Financial Distress perbankan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, tetapi 

dengan adanya sejumlah research gap. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Hadidnov (2018)  dengan sampel yang digunakan adalah Perbankan Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Mengungkapkan bahwa WCTA, RETA, 

dan EBITTA berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Adapun hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Karlingsih (2021) dengan mengambil sampel 

Bank Umum Syariah menerangkan bahwa WCTA dan EBITTA berpengaruh 

signifikan terhadap potensi Financial Distress sedangkan untuk variabel RETA dan 

BVETL memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap potensi Financial Distress. 

Hasil yang berbeda juga dibuktikan oleh Hikmah & Mutmainah (2021) 

dengan menggunakan sampel perbankan Syariah yang terdaftar di BEI dengan 

kategori buku 3 dan buku 4 menyatakan bahwa WCTA, RETA, EBITTA dan 

MVETL tidak berpengaruh terhadap prediksi kebangkrutan bank. Penelitian 

dengan metode serupa dengan sampel yang berbeda juga dilakukan oleh Chabachib 

et al., (2019).  dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI mengungkapkan bahwa variabel WCTA, RETA dan EBITTA berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Distress sedangkan MVETL dan STA tidak 

berpengaruh terhadap Financial Distress. Sedangkan penelitian yang telah 
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dilakukan oleh Supatmin & Simanjuntak (2024) dengan mengambil sampel 

perusahaan Ritel yang terdaftar di BEI menerangkan bahwa variabel WCTA, 

RETA, EBITTA, dan BVEBVD berpengaruh terhadap Financial Distress. Pada 

penelitian ini gambaran kinerja keuangan yang digunakan merupakan rasio WCTA 

dimana rasio ini untuk melihat kemmpuan perusahaan mengelola modal kerja. 

Rasio RETA digunakan untuk mengukur sejauh mana perbankan menghasilkan 

laba ditahan. Rasio EBITTA digunakan untuk mengevaluasi efisiensi bank syariah 

dalam menghasilkan keuntungan operasional dari aset yang dimiliki. Serta rasio 

BVEBVD digunakan untuk melihat kemampuan bank syariah melalui 

perbandingan antara modal sendiri dengan kewajiban jangka panjang. Berdasarkan 

latar belakang serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

penulis terdorong untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam melalui penelitian yang 

berjudul “Analisis Kinerja keuangan terhadap potensi Financial Distress 

dengan pendekatan Metode Altman Z-Score modifikasi pada Perbankan 

Syariah”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rasio Working Capital to Total Asset (WCTA) pada perbankan 

syariah di Asia? 

2. Bagaimana rasio Retained Earning to Total Asset (RETA) pada perbankan 

syariah di Asia? 

3. Bagaimana rasio Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBITTA) 

pada perbankan syariah di Asia? 

4. Bagaimana rasio Book Value of Equity to Book Value of Debt (BVEBVD) pada 

perbankan syariah di Asia? 

5. Bagaimana data Financial Distress pada perbankan Syariah di Asia pada 

periode tahun 2019-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui rasio Working Capital to Total Asset (WCTA) pada 

perbankan syariah di Asia. 

2. Untuk mengetahui rasio Retained Earning to Total Asset (RETA) pada 

perbankan syariah di Asia. 

3. Untuk mengetahui rasio Earning Before Interest and Tax to Total Asset 

(EBITTA) pada perbankan syariah di Asia. 



 

9 

 

4. Untuk mengetahui rasio Book Value of Equity to Book Value of Debt 

(BVEBVD) pada perbankan syariah di Asia. 

5. Untuk mengetahui tingkat Financial Distress pada perbankan syariah di Asia 

periode tahun 2019-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat, Adapun manfat tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  kontribusi dalam memperluas 

pengetahuan dan wawasan serta memberikan informasi mengenai analisis 

kinerja keuangan menggunakan metode Altman Z-Score terhadap potensi 

Financial Distress pada bank syariah di Asia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, diharapkan penulis memperoleh pemahaman lebih mendalam 

mengenai kinerja keuangan yang mempengaruhi potensi Financial Distress 

pada perbankan syariah di Asia. Serta menambah wawasan penulis mengenai 

analisis keuangan dan penerapan metode Altman Z-Score modifikasi pada 

perbankan Syariah di Asia.  

b.  Bagi perusahaan, peneliti berharap hasil penelitian akan memberikan 

masukan, informasi, serta pertimbangan kepada perusahaan perbankan syariah 

dalam mengambil kebijakan dan Langkah-langkah antisipasi untuk menjaga 

stabilitas keuangan serta meminimalisir akan terjadinya Financial Distress. 
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c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur 

kepustakaan dan menjadi referensi dalam studi maupun pengembangan 

penelitian yang berkaitan dengan topik serupa. 

d. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menilai kinerja keuangan perbankan syariah serta mengidentifikasi 

potensi Financial Distress, sehingga dapat menunjang pengambilan keputusan 

investasi yang lebih tepat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Review Hasil Penelitian Terdahulu 

Penentuan focus penelitian terkiat kinerja keuangan terhadap potensi 

Financial Distress dengan menggunakan pendekatan metode Altman Z-Score 

modifikasi pada perbankan syariah didasarkan pada berbagai temuan penelitian 

sebelumnya. Beragam hasil telah dihasilkan pada berbagai temuan sebelumnya, 

baik penelitian dalam negeri maupun penelitian luar negeri, dan menjadi referensi 

utama dalam penelitian ini. Rincian temuan dari penelitian terdahulu ditampilkan 

dalm pada tabel 2.1 berikut:  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 (Supatmin & 

Simanjuntak, 2024) 

Determinasi 

Financial Distress 

pada Perusahaan 

Ritel yang terdaftar 

di BEI periode 

2015-2022 (Studi 

kasus perusahaan 

Ritel Sub Sektor 

Supermarket dan 

Minimarket) 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َ

BVEBVD 

Y: Financial 

Distress 

Analisis 

deskriptif dan 

regresi linear 

berganda 

Berdasarkan 

kategori Z-score 

terdapat 1 

perusahaan berada 

pada zona grey dan 

4 perusahaan 

berada pada zona 

distress. Secara 

Parsial dan 

simultan WCTA, 

RETA, EBITTA, 

dan BVEBVD 

berpengaruh 

terhadap Financial 

Distrasse. 

2 (Aini et al., 2022) 

Analisis Prediksi 

Kebangkrutan 

Menggunakan 

X: Data 

Keuangan 

(WCTA, 

RETA, 

EBITTA, 

Model 

Altaman Z-

Score dan 

Metode 

PT. Kalbe Farma 

Tbk termasuk 

dalam kategori 

perusahaan yang 

sehat dan terhindar 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

Metode Altman Z-

Score 

MVEBVL 

dan STA) 

Y: Prediksi 

kebangkrutan 

perusahaan 

 

 

Deskriptif 

Kuantitatif 

dari kebangkrutan 

selama periode 

tersebut. Kesehatan 

keuangan 

perusahaan 

didukung oleh 

peningkatan 

penjualan, total aset 

yang tinggi, dan 

modal kerja yang 

stabil setiap 

tahunnya. 

3 (Puji Lestari et al., 

2022) 

Analysis Of The 

Effect Of The 

Altman Z-Score 

Method On 

Financial Distress 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َMVETL 

X₅:َSTA 

Y: Financial 

Distress  

 

Analisis 

deskriptif dan 

regresi 

logistik 

WCTA, RETA, 

EBITTA MVETTA 

dan STA tidak 

berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress. 

4 (Hikmah & 

Mutmainah, 2021) 

 

Determinan prediksi 

kebangkrutan 

dengan metode 

Altman Z-Score 

(pada perbankan 

kategori buku 3 dan 

4 yang terdaftar di 

BEI) 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َMVETL 

X5: SETA 

Y: Z-Score 

(indicator 

memprediksi 

kebangkrutan

) 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Lima rasio 

keuangan WCTA, 

RETA, EBITTA 

MVETTA, dan 

SETA tidak 

berpengaruh 

terhadap prediksi 

kebangkrutan bank. 

5 (Karlingsih, 2021) 

Analisis Financial 

Distress dengan 

Model Altman Z-

Score 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َBVETL 

Y: Financial 

Distress 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel WCTA 

dan EBITTA secara 

parsial berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

Financial Distress 

pada Bank Umum 

Syariah. RETA dan 

BVETL memiliki 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Financial 

Distress.  
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

6 (Muzanni & 

Yuliana, 2021) 

Comparative 

Analysis of Altman, 

Springate, and 

Zmijewski Models 

in Predicting the 

Bankruptcy of 

Retail Companies in 

Indonesia and 

Singapore 

X₁:َAltmanَ

Model 

X₂:َSpringateَ

Model 

X₃:َ

Zmijewski 

Y: Prediksi 

Kebangkruta

n Perusahaan 

 

Analisis 

deskriptif, dan 

uji One-Way 

ANOVA. 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

antara model 

Altman, model 

Springate, dan 

model Zmijewski 

pada perusahaan 

ritel Indonesia dan 

Singapura. 

Model Zmijewski 

akurat untuk 

memprediksi 

kebangkrutan di 

indonesia dan di 

Singapura model 

Altman paling 

akurat.   

7 (Ramadhan & 

Laksono, 2021) 

Bankruptcy 

Analysis on Coal 

Mining Companies 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َMVETL 

X₅:َSTA 

Y: Financial 

Distress  

Analisis 

Statistik 

Deskriptif dan 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Rasio WCTA, 

EBITTA dan STA 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial Distress. 

Rasio RETA dan 

MVETL tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial Distress.  

8 (Chabachib et al., 

2019) 

Financial Distress 

Prediction in 

Indonesia 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َMVETL 

X₅:َSTA 

Y: Prediksi 

Financial 

distress 

 

 

Regresi 

Logistik biner 

dan metode 

purposive 

sampling 

 

MVETL dan  STA 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap prediksi 

Financial Distress. 

Sementara WCTA, 

RETA dan 

EBITTA tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

prediksi 

kebangkrutan. 

9 (Hadidnov & 

Widyawati, 2018) 

Pengaruh 

Kebangkrutan 

terhadap Financial 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َMVETL 

 

Model 

Altman Z-

Score dan 

diolah dengan 

menggunakan 

WCTA, RETA, 

EITTA dan MVETL 

secara bersama- 

sama berpengaruh 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

Distress dengan 

metode Z-Score 

pada Perbankan di 

BEI 

Y: Financial 

Distress 

analisis 

diskriminan 

positif terhadap 

Financial Distress 

10 (Khairunisa et al., 

2018) 

Indonesia’s Islamic 

Banking Bankruptcy 

Prediction for 

Period 2014-2016  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X₁:َWCTA 

X₂:َRETA 

X₃:َEBITTA 

X₄:َ

BVEBVD 

Y: Prediksi 

Kebangkruta

n 

Uji 

stasioneritas, 

uji regresi, uji 

asumsi klasik, 

Multivariate 

Discriminant 

Analysis 

(MDA), dan 

analisis 

faktor. 

Variabel WCTA, 

EBITTA dan 

BVEBVTD 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap prediksi 

kebangkrutan, 

sedangkan variabel 

RETA berpengaruh 

negatif dan 

signifikan. Dari 4 

variabel hanya 

WCTA dan 

BVEBVTD yang 

dapat memprediksi 

kebangkrutan BUS 

dengan tingkat 

akurasi sebesar 

98,2%. 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Pada tebel 2.1 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio keuangan 

WCTA, RETA, EBITTA, dan BVE/BVD berpengaruh terhadap financial distress. 

Penelitian oleh (Supatmin & Simanjuntak, 2024), (Karlingsih,2021) dan (Hadidnov 

& Widyawati, 2018),Menyimpulkan bahwa sebagian atau seluruh variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress. Penelitian Khairunisa et 

al., (2018) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa WCTA dan 

BVE/BVD berpengaruh signifikan, RETA berpengaruh negatif, dan EBITTA tidak 

signifikan. 
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Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. (Puji 

Lestari et al., 2022), (Hikmah & Mutmainah, 2021) dan (Chabachib et al., 2019) 

menyimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap financial distress. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan sektor, metode, atau periode penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini tidak bisa menggunakan regresi, karena keempat rasio yang 

digunakan (WCTA, RETA, EBITTA, dan BVE/BVD) merupakan komponen 

pembentuk dari model Altman Z-Score, bukan variabel independen yang berdiri 

sendiri terhadap financial distress. Dengan demikian, pendekatan regresi untuk 

menguji pengaruh antarvariabel tidak relevan dalam konteks penelitian ini. Oleh 

karena itu, metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan tujuan 

untuk mengklasifikasikan kondisi keuangan bank syariah. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori Sinyal (Signalling Theory) diperkenalkan pertama kali oleh Spence 

(1973), teori ini menjelaskan bahwa sinyal atau isyarat berfungsi sebagai alat yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi. Pihak pengirim, yang merupakan pihak 

informan berupaya memberikan potongan informasi yang relevan dan bermanfaat 

bagi pihak penerima. Informasi yang diterima tersebut diolah oleh pihak penerima, 

sehingga mereka dapat memahami maksud dari sinyal yang disampaikan. 

Berdasarkan pemahaman ini, pihak penerima kemudian akan menyesuaikan 

perilakunya untuk merespon sinyal tersebut dengan cara yang sesuai (Cholisna, 

2019). 
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Teori Sinyal merupakan teori yang membahas suatu Tindakan atau keputusan 

yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk menyampaikan informasi kepada 

investor atau kreditur terkait dengan kondisi perusahaan. Dalam penerapannya, 

perusahaan memberikan sinyal atau tanda berupa informasi yang dapat digunakan 

oleh investor sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menganalisis dan 

mengambil suatu keputusan. Informasi yang disampaikan bertujuan memberikan 

gambaran yang jelas tentang keadaan perusahaan, yang akhirnya dapat digunakan 

investor sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan (Putri et al., 2021). 

Keputusan investor dapat dipengaruhi oleh mutu informasi yang disampaikan 

oleh perusahaan. Informasi dapat direspon menjadi sinyal baik atau sinyal buruk 

oleh pihak investor. Sinyal atau informasi tersebut dapat direspon pasar dalam 

menilai kualitas perusahaan serta dapat membantu perusahaan mengambil 

kebijakan untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Prediksi Financial Distress akan 

memberikan sinyal bagi manajemen perusahaan pertambangan untuk mengambil 

keputusan tentang kinerja mereka, dan bagi pihak luar dalam memprediksi 

keberlangsungan kerjasama mereka (Sudaryanti & Dinar, 2019). Hubungan teori 

sinyal dengan penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan yang baik 

menunjukkan prospek perusahaan yang baik juga, sehingga pihak investor dan 

pihak lainnya akan merespon positif sinyal tersebut dan akan meningkatkan nilai 

bank. 
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2.2.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dinilai berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah 

ditetapkan. Selain itu, kinerja keuangan mencakup hasil analisis yang bertujuan 

untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu melaksanakan pengelolaan 

keuangan secara baik dan benar, sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. Dengan 

demikian, kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga menunjukkan tingkat kepatuhan dan 

efektivitas dalam mengelola finansialnya (Hefrizal, 2018). 

Kinerja keuangan merupakan proses analisis yang bertujuan untuk menilai 

sejauh mana sebuah perusahaan melaksanakan pengelolaan keuangan sesuai 

dengan aturan yang berlaku secara baik dan benar. Kondisi ini baik atau buruk 

mencerminkan pencapaian kerja perusahaan selama periode tertentu. Penilaian 

tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya yang dimiliki 

perusahaan digunakan secara optimal dalam menghadapi berbagai perubahan 

lingkungan (Ratningsih tuti alawiyah, 2017). 

Kinerja keuangan adalah analisis yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan menerapkan aturan pengelolaan keuangan dengan benar. Pengukuran 

kinerja keuangan dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan, seperti rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Untuk menentukan indicator 

ini, rasio keuangan dihitung berdasarkan data laporan keuangan, yang menjadi 

acuan untuk menilai apakah perusahaan mampu menghasilkan profit yang optimal 

dari operasionalnya (Muntoharo et al., 2022). 
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Setiap perusahaan harus memiliki kinerja yang baik karena kinerja tersebut 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya. Selain 

itu, kinerja keuangan juga berperan dalam menilai stabilitas suatu bank (Rahayu & 

Hwihanus, 2025). Selain pada tingkat perusahaan, kinerja atau prestasi kerja juga 

menunjukkan keberhasilan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-Ahqaaf ayat 19. 

تَ  وَلِكُل َ  ا درََجََٰ مَّ لهَُمَْ وَلِيوَُف ِيهَُمَْ َۖعَمِلوُاَ  م ِ يظُْلمَُونََ لََ وَهُمَْ أعَْمََٰ  

 Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada dirugikan”. 

  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan membalas setiap perbuatan 

yang dilakukan manusia. Oleh karena itu, ketika seseorang melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik dan menunjukkan kinerja yang optimal dalam 

organisasinya, ia akan memperoleh hasil yang baik serta memberikan keuntungan 

bagi organisasi tersebut. Kinerja keuangan perbankan syariah menggunakan prinsip 

yang bahwa setiap orang yang berkerja dengan baik maka akan mendapatkan hasil 

yang baik pula. Sejalan dengan konsep kinerja keuangan perbankan syari'ah akan 

di peroleh kinerja keuangan yang sehat apabila pihak perbankan syariah 

mengoptimalkan manajemen likuiditas yang Baik, pengelolaan risiko, efisiensi 

operasional, peningkatan kualitas pembiayaan dan kepatuhan terhadap regulasi dan 

prinsip syariah. Semakin baik kinerja bank syariah, semakin besar pula keuntungan 

yang dapat diperoleh. Keberhasilan keuangan bank mencerminkan kinerja dan 

Kesehatan keuangan per periode. Menurut Auliya et al., (2024), terdapat beberapa 

tujuan yang mendasari kinerja keuangan, diantaranya yaitu:  
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1. Mengukur tingkat likuiditas perusahaan, dimana kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus dibayar saat jatuh tempo. Hal ini 

mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat mengelola aset lancar untuk 

membayar kewajiban jangka pendek 

2. Menilai tingkat solvabilitas perusahaan, yakni melihat kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban keuangan, baik yang bersifat jangka pendek atau 

jangka Panjang, apabila perusahaan dilikuidasi. 

3. Mengevaluasi tingkat profitabilitas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu 

4. Menilai tingkat stabilitas perusahaan, baik kemampuan perusahaan dalam 

menjaga kelangsungan operasionalnya secara konsisten. Stabilitas diukur dari 

kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan kepada pemegang saham 

secara teratur tanpa menghadapi hambatan keuangan, sehingga menunjukkan 

Kesehatan keuangan jangka Panjang dan daya tahan perusahaan di pasar. 

Menurut Rahman et al., (2023),terdapat beberapa manfaat penilaian kinerja 

keuangan bagi manajemen perusahaan, diantaranya yaitu: 

1. Perusahaan mengelola operioalnya secara efektif dan efisien dengan 

memksimalkan motivasi karyawan. 

2. Pihak manajemen mendukung pengambilan keputusan terkait karyawan, seperti 

keputusan mengenai promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian kerja. 

3. Perusahaan memberikan umpan balik kepada karyawan dan atasan untuk 

menilai kinerja karyawan secara objektif. 
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4. Manajemen mengidentifikasi kebutuhan pelatihan serta pengembangan 

karyawan dan menetapkan kinerja untuk promosi dan evaluasi program 

pelatihan 

5. Perusahaan menyediakan dasar yang adil untuk distribusi penghargaan. 

Menurut Altman, (1968), rasio-rasio keuangan yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dan yang dapat memprediksi potensi 

terjadinya kesulitan keuangan (Financial Distress) adalah sebagai berikut: 

1. Working Capital to Total Asset (WCTA) 

Rasio WCTA mencerminkan sejauhmana perusahaan mampu dalam 

menghasilkan modal kerja bersih berdasarkan total asset yang dimilikinya. 

Umumnya prusahaan dengan nilai modal kerja bersih yang bernilai positif 

memiliki resiko yang lebih rendah dalam menghadapi kesulitan dalam melunasi 

kewajibannya. Rasio ini menggambarkan likuiditas perusahaan. Likuiditas 

merupakan faktor penting dalam stabilitas keuangan perbankan syariah. Bank 

yang memiliki modal kerja yang sehat mampu menjalankan operasionalnya 

dengan lancar, memenuhi kewajiban jangka pendek, dan menghindari Financial 

Distress. WCTA dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus: 

 

2. Retained Earning to Total Asset (RETA) 

Rasio RETA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

ditahan dari total asset yang dimilikinya. Rasio ini merupakan indikator 

profitabilitas kumulatif yang bergantung pada rentang waktu operasional 

perusahan. semakin baru suatu perusahaan berdiri, maka semakin terbatas waktu 

𝑊𝐶𝑇𝐴 =
𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑝𝑡𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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yang dimilikinya untuk akumulasi laba, sehingga meninngkatkan potensi 

terjadinya kegagalan usaha. Jika perusahaan mengalami kerugian maka nilai 

laba ditahan dan keuntungan yang dimiliki akan cenderung menurun.. RETA 

dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus:  

 

3. Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBITTA) 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktiva yang dimiliki, sebelum pembayaran pembiayaan bagi hasil (nisbah) 

pada perbankan syariah dan pajak. Penurunan faktor ini menjadi indikator yang 

baik terhadap kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Selain itu, rasio ini juga 

berfungsi sebagai indikator profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. 

EBITTA dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus:  

 

4. Book Value of Equity to Book Value of Debt (BVEBVD) 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajibannya berdasarkan nilai buku modal sendiri. Rasio ini juga berfungsi 

sebagai indikator solvabilitas perusahaan. BVEBVD dapat diukur menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Rumus:   

 

2.2.3 Financial Distress 

Financial Distress merupakan fenomena yang menunjukkan tren penurunan 

kinerja keuangan perusahaan. Kondisi ini merupakan tahapan awal sebelum 

𝐸𝐵𝐼𝑇𝑇𝐴 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

𝐵𝑉𝐸𝐵𝑉𝐷 =
𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡
 

𝑅𝐸𝑇𝐴 =
𝑅𝑒𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Kondisi tersebut terjadi ketika 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Salah satu penyebab terjadinya kondisi 

tersebut karena terjadinya serangkaian kesalahan dalam perusahaan. Penyebab 

lainnya adalah karena kurangnya pengawasan terhadap kondisi keuangan, yang 

mengakibatkan penggunaan dana perusahaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

(Silanno, 2021). 

Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana kas perusahaan tidak 

mencukupi untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo. Situasi tersebut sering 

dianggap sebagai tahapan awal menuju kebangkrutan, yang dapat terjadi apabila 

perusahaan gagal memenuhi pembayaran sesuai dengan perjanjian. 

Ketidakmampuan ini umumnya disebabkan pengelolaan keuangan yang kurang 

efektif., penurunan pendapatan, atau tekanan eksternal yang mempengaruhi 

kestabilitasan finansial suatu perusahaan. Apabila kondisi ini tidak segera diatasi 

dapat berkembang menjadi kebangkrutan suatu perusahaan, sehingga penting untuk 

memprediksi dan mengidentifikasi sejak dini. Agar dapat memberikan pencegahan 

yang tepat dan perusahaan dapat mengelola risiko dan memulihkan kinerja 

keuangannya ( Hidayat et al., 2025). 

Financial Distress sering disalah artikan sebagai kebangkrutan, padahal 

perusahaan yang mengalaminya belum tentu bangkrut. Kesulitan keuangan adalah 

kondisi yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam dua keadaan ekstrem. 

Kondisi ini terjadi saat perusahaan kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendek, 

yang berkembang menjadi insolvabilitas dan akhirnya bangkrut jika tidak segera 

ditangani (Lau, 2021).  
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Menurut Dhany et al., (2022), Financial Distress merupakan kondisi 

keuangan perusahaan yang menghadapi tantangan likuiditas yang serius sehingga 

tidak dapat menjalankan aktivitasnya secara normal. Perusahaan dengan jumlah 

utang yang besar serta ketidakmampuan menutupinya melalui arus kas operasional 

dan aset yang tidak dalam kondisi baik akan mengalami Financial Distress. Dalam 

sektor perbankan, menjaga serta mempertahankan kepercayaan nasabah memiliki 

peran yang sangat penting, sebab bank memiliki tanggung jawab utama sebagai 

"agent of trust". Tanpa adanya kepercayaan dari nasabah, kegiatan operasional 

perbankan tidak dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, bank harus selalu 

berada dalam kondisi yang baik guna menjaga stabilitas keuangan dan 

mempertahankan kepercayaan nasabah. Hal tersebut berdasarkan Hadist Abu Daud 

Nomor 3068 yang berbunyi:  

 أدَ َِ الْأمََانَةََ إلَِى مَنَْ ائتْمََنكَََ وَلََ تخَُنَْ مَنَْ خَانكَََ 

Artinya: “Tunaikanlah Amanah kepada orang yang mempercayaimu dan jangan 

engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu”. 

 Hadist tersebut menunjukkan pentingnya menjaga kepercayaan, dimana 

bank syariah menerima amanah dari nasabah yang menitipkan dananya. Sebagai 

lembaga intermediasi, perbankan harus memastikan bahwa dana yang disalurkan 

terbebas dari ancaman risiko yang dapat merugikan pihak lain. oleh karena itu, 

perbankan syariah akan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana 

agar terhindar dari risiko kredit macet dan likuiditas. Selain itu perbankan syariah 

akan mengelola dana dengan hati-hati dan sesuai dengan akad syariah, seperti 

Mudharabah (bagi hasil) dan Wadiah (titipan) agar tidak merugikan nasabah. Setiap 

transaksi yang dilakukan harus transparan dan sesuai dengan prinsip syariah tanpa 
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praktik riba, gharar (ketidakjelasan), atau maysir (spekulasi). Menurut Putri (2018), 

menyatakan apabila hilangnya kepercayaan masyarakat memicu atau berpotensi 

menyebabkan Financial Distress. 

2.2.3.1 Indikasi Financial Distress 

Indikator Financial Distress dapat dijadikan sebagai gejala awal yang muncul 

pada perusahaan untuk mendeteksi awal mula dari sebuah kebangkrutan. Indikasi 

adanya kesulitan keuangan ini dapat diketahui melalui kinerja keuangan yang 

tercermin dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan. Laporan 

keuangan memuat informasi tentang posisi, kemampuan, serta kinerja keuangan 

perusahaan, termasuk data yang dibutuhkan oleh pengguna informasi akuntansi 

(Ginting & Artikel, 2017). 

Menurut Sunanto & Suhartono (2023), Financial Distress merujuk pada 

situasi dimana perusahaan mencatat laba bersih operasional (net operating income) 

negative secara berkelanjutan selama beberapa tahun. Kondisi ini juga ditandai 

dengan ketidakmampuan perusahaan untuk membayar dividen lebih dari satu 

tahun, melakukan pengurangan tenaga kerja, atau menghentikan pembagian 

dividen sepenuhnya. Indikator Financial Distress suatu perusahaan menurut 

(Hasibuan & Jannah, 2023). 

1. Profitabilitas yang negatif atau rendah 

2. Merosotnya nilai pasar 

3. Posisi kas yang tidak sehat atau defisit yang menyebabkan ketidakmampuan 

melunasi kewajiban kas 

4. Tingginya pergantian tenaga kerja yang tinggi 
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5. Penurunan volume penjualan 

6. Penurunan nilai penjualan 

7. Ketergantungan terhadap hutang 

8. Kerugian berkelanjutan yang timbul dari aktivitas operasional perusahaan. 

Indikator yang telah dijelaskan sebelumnya mencerminkan kondisi umum 

yang biasanya dialami oleh perusahaan dalam situasi Financial Distress. Namun, 

tanda-tanda awal krisis ini dapat berbeda untuk setiap perusahaan dan mungkin 

tidak relevan bagi beberapa perusahaan lainnya. 

2.2.3.2 Penyebab Financial Distress 

Financial Distress disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan 

mempertahankan stabilitas kinerja keuangannya. Masalah ini sering di sebabkan 

penurunan angka penjualan. Penurunan tersebut berdampak pada berkurangnya 

pendapatan perusahaan secara signifikan, sehingga target penjualan tidak dapat 

tercapai. Dalam jangka panjang, kondisi ini menimbulkan kerugian operasional 

yang terus berlangsung selama periode tertentu, memperburuk situasi keuangan 

perusahaan dan meningkatkan risiko berkelanjutan (Assaji & Machmuddah, 2017). 

Financial Distress dapat ditimbulkan akibat pengaruh dari faktor-faktor 

internal mmauun eksternal perusahaan. Faktor internal meliputi kesulitan arus kas, 

ketidakefisienan operasional, lemahnya manajemen keuangan, serta struktur modal 

yang tidak optimal, terutama pada perusahaan dengan leverage tinggi. Hal ini 

seringkali memicu tekanan likuiditas dan beban bunga yang besar, yang dapat 

memperburuk kondisi keuangan. Faktor eksternal mencakup pertumbuhan 

ekonomi, perubahan kebijakan, persaingan ketat, serta fluktuasi pasar global. 
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Kondisi ini dapat menurunkan permintaan, mengurangi pendapatan dan 

meningkatkan beban operasional akibat inflasi, volatilitas nilai tukar, serta 

tingginya suku bunga, yang memperbesar resiko Financial Distress (Wardani, 

2025). Dari perspektif keuangan, terdapat tiga keadaan utama yang dapat memicu 

terjadinya Financial Distress (Putri et al., 2021). 

1. Keterbatasan modal atau tidak mencukupinya dana yang dimiliki perusahaan. 

2. Tingginya kewajiban utang dan beban bunga yang ditanggung perusahaan. 

3. Mengalami kerugian secara terus menerus. 

Ketiga kondisi tersebut saling terkait, sehingga penting untuk menjaga 

keseimbangan agar perusahaan terhindar dari Financial Distress yang dapat 

menyebabkan kebangkrutan. 

2.2.3.3 Prediksi Financial Distress 

Salah satu aspek penting dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan 

adalah kemampuan untuk meramalkan kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi 

tentang kelangsungan hidup perusahaan sangat penting bagi manajemen dan 

pemilik untuk memahami kondisi keuangan perusahaan serta mengantisipasi 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan potensi kebangkrutan (Kusuma et al., 2024). 

Financial Distress adalah kondisi di mana keuangan perusahaan berada 

dalam keadaan yang tidak sehat atau mengalami kritis. Kondisi ini terjadi sebelum 

perusahaan mencapai tahap kebangkrutan (Sari & Sarda, 2024).  Kebangkrutan 

biasanya dipahami sebagai suatu keadaan di mana perusahaan gagal atau tidak 

mampu lagi memenuhi kewajiban-kewajiban kepada debitur, karena perusahaan 

mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk menjalankan atau 
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melanjutkan operasionalnya. Hal ini menghambat tercapainya tujuan ekonomi 

perusahaan, yaitu memperoleh profit. Laba yang diperoleh perusahaan seharusnya 

digunakan untuk mengembalikan pinjaman, membiayai operasi, dan memenuhi 

kewajiban yang ada, yang dapat ditutupi dengan laba atau aktiva yang dimiliki. 

Oleh karena itu, pengembangan model Financial Distress sangat penting, karena 

dengan mengetahui kondisi Financial Distress sejak dini, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah untuk mengantisipasi potensi kebangkrutan 

(Andriawan & Salean, 2016). 

2.2.3.4 Pencegahan Financial Distress 

Dalam Pradita et al., (2024),Menyatakan terdapat beberapa aspek yang harus 

dilakukan oleh perusahaan untuk mencegah agar dapat terhindar dan memperbaiki 

kondisi dari kondisi Financial Distress 

1. Kemampuan perusahaan menjaga pendapatan dan laba yang diperoleh agar 

tetap stabil dan cukup untuk operasional perusahaan 

2. Perusahaan perlu mengelola tingkat utang dalam struktur permodalan agar 

tetap seimbang 

3. Menjaga likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban  

2.2.3.5 Penanggulangan Financial Distress 

Menurut Pradita et al., (2024), perusahaan dapat mengatasi Financial Distress 

dengan beberapa cara, diantaranya yaitu: 

1. Menjual aktiva yang utama 

2. Merger dengan perusahaan lainnya 

3. Mengurangi pengeluaran untuk investasi dan penelitian serta pengembangan 
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4. Menerbitkan instrumen keuangan yang baru 

5. Bernegosiasi dengan pihak bank dan para kreditor yang lain 

6. mengubah utang menjadi piutang. 

2.2.4 Altman Z-Score Modifikasi 

Model analisis Z-Score pertama kali diperkenalkan oleh Edward I. Altman 

pada tahun 1968 melalui hasil penelitiannya. Dalam analisis tersebut, Altman 

mengkaji sebanyak 22 rasio keuangan dan mengidentifikasi lima rasio utama yang 

dapat dikombinasikan untuk membedakan perusahaan yang berisiko bangkrut dari 

yang tidak bangkrut. Altman menyusun beberapa variasi rumus sesuai jenis 

perusahaan, dengan penekanan bahwa profitabilitas menjadi faktor utama dalam 

prediksi kebangkrutan. 

Altman pertama kali memperkenalkan rumus Z-Score pada tahun 1968. 

Dimana rumusa ini dikmbangkan berdasarkan hasil pnelitian terhadap sejumlah 

perusahaan manufaktur di Amerika Serikat yang sahamnya diperdagangkan di 

bursa efek. Oleh sebab itu, rumusan tersebut lebih tepat digunakan untuk 

memprediksi kelangsungan usaha perusahaan manufaktur yang berstatus go public 

(Wahyuni, 2021). 

Pada tahun 1984, Altman melakukan penelitian lanjutan di berbagai negeri. 

Penelitian ini melibatkan sejumlah perusahan manufaktur yang tidak berstatus go 

public. Oleh karena itu, rumus yang dihasilkan dari penelitian tersebut lebih sesuai 

digunakan pada perusahaan manufaktur yang tidak memperdagangkan sahamnya 

di bursa efek (Rahmawati et al., 2020). Setelah menyelesaikan penelitian terhadap 

berbagai perusahaan manufaktur dan menghasilkan dua rumusan pendeteksi 
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kebangkrutan pada tahun 1968 dan 1984, Altman kembali melakukan penelitian 

yang berfokus pada potensi kebangkrutan perusahaan di luar manufaktur, baik yang 

berstatus go public maupun tidak. Rumus Z-Score Modifikasi ini dinilai sangat 

fleksibel karena dapat diterapkan pada berbagai jenis usaha, baik perusahaan yang 

memperdagangkan sahamnya di bursa efek maupun yang tidak. Selin itu rumus ini 

dianggap sesuai untuk digunakan di negeri berkembang, termasuk Indonesia (Yuda 

et al., 2022). 

Dalam analisis Altman Z-Score Modifikasi, penyesuaian lebih lanjut 

dilakukan oleh Altman agar model ini dapat diterapkan kepada perusahaan non-

manufaktur, seperti perusahaan jasa, dengan menghilangkan variabel X₅َ

(Sales/total Asset). Variabel ini dihapus karena rasio tersebut sangat bervariasi di 

berbagai industri yang memiliki ukuran aset yang berbeda dan perusahaan jasa tidak 

memiliki konsep penjualan dalam bentuk fisik seperti perusahaan manufaktur. 

Modifikasi ini menghasilkan rumus ketiga yang lebih fleksibel dan sesuai untuk 

berbagai jenis industry (Lesmana, 2024). 

Model Altman Z-Score Modifikasi ini digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur Financial Distress dalam penelitian ini. Model ini mengkombinasikan 

empat rasio keuangan yang digunakan untuk menggambarkan kondisi suatu bank 

dalam kategori tertentu. Berikut merupakan model Altman Z-Score modifikasi (Idi 

& Borolla, 2021). 

Zَ=َ6,56X₁َ+َ3,26X₂َ+َ6,72X₃َ+َ1,05X₄ 

Dimana: 

Z = Overall Index 
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X₁َ=َWorking Capital to Total Asset (Modal kerja / Total Aset) 

X₂َ=َRetained Earning to Total Assets (Laba ditahan / Total Aset) 

X₃َ= Earning Before Interest and Tax to Total Asset (Laba sebelum bunga dan 

pajak / Total Asset) 

X₄َ=َBook Value of Equity to Book Value of Debt (Nilai buku / Ekuitas / Total 

Utang) 

Dalam model Altman Z-Score Modifikasi ini, dilakukan klasifikasi 

berdasarkan beberapa kategori. Perusahaan yang memiliki skor Z < 1,1 

dikategorikan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kesulitan keuangan 

atau kebangkrutan. Perusahaan dengan skor Z antara 1,1 hingga 2,6 (1,1 < Z < 2,6), 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang berada dalam area abu-abu (Grey area). 

Sedangkan perusahaan dengan skor Z > 2,6 dikategorikan sebagai perusahaan yang 

sehat. 

2.2.5 Bank 

IstilahَbankَberasalَdariَBahasaَItaliaَbancaَyangَmerujukَpadaَ“meja”َatauَ

bangku”َ yangَ digunakanَ olehَ paraَ penukarَ uangَ padaَmasaَ laluَ (Ilyas, 2017). 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat memperlukan bank sebagai 

sarana untuk melaksanakan transaksi keuangan. Mereka percaya bahwa bank 

merupakan lembaga keuangan yang aman untuk melakukan berbagai aktivitas 

keuangan. Bank menjadi salah satu lembaga yang sangat strategis dan memiliki 

peranan yang penting bagi perekonomian maju, sedangkan negara berkembang 

Aktivitas keuangan yang umum dilakukan meliputi penyimpanan, menyalurkan 

dana, dan pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank (Rohmah, 2024). 
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Bank berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan atau menitipkan uang, 

menyalurkan kredit, serta bertindak sebagai perantara dalam kegiatan lalu lintas 

pembayaran (Syahriza & Harianto, 2024). Kegiatan utama perbankan adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat. Hal ini didasarkan pada fungsi bank sebagai perantara antara pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus dana) dan (financial intermediary) bank 

mendukung pembangunan ekonomi serta kontribusi pada pendapatan negara. 

(Maria, 2018). 

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

dikemukakan bahwa pengertian bank adalah sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan PSAk No. 31, Bank adalah 

suatu Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (Financial 

Intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (Surplus Unit) 

dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (Deficit Unit), serta sebagai Lembaga 

yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Bank di Indonesia dibedakan berdasarkan dengan sistem operasional atau 

prinsip yang digunakan ada dua yakni bank konvensional dan bank syariah. Bank 

konvensional memperoleh keuntungan melalui penerapan sisitem bunga. 

Sebaliknya bank syariah berperasi dengan berlandaskan prinsip-prinsip islam yang 

menekankan pada mekanisme bagi hasil serta transparansi dalam pelaksanaanya 

(Sari et al., 2024). 
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2.2.5.1 Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan perbankan yang beroperasi berdasarkan pada 

prinsip syariah islam, yang dalam praktiknya mengikuti ketentuan Al-Qur’anَdanَ

Hadist (Erdawati et al., 2024). Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, 

perbankan syariah mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan bank syariah 

dan unit usaha syariah, termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan operasionalnya. System ini dikembangkan sebagai 

alternatif dari perbankan konvensional yang menggunakan sistem bunga (riba), 

yang dalam ajaran islam dilarang karena dapat menimbulkan ketidakadilan bagi 

salah satu pihak dalam transaksi keuangan. 

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, bank 

syariah menjalankan usahanya dengan berlandaskan pada keadilan dan kesetaraan. 

Islam melarang praktik riba atau sistem bunga yang bersifat eksploitatif dan 

merugikan, sehingga bank syariah mengadopsi sistem bagi hasil sebagai 

mekanisme utama dalam operasionalnya (Surinabila et al., 2023). Menurut Trisela 

& Pristiana, (2020), Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya meliputi pemberian kredit atau pembiayaan serta pelayanan jasa 

lainnya dalam transaksi pembayaran dan peredaran uang, dengan pengoperasian 

yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam operasional bank syariah harus senantiasa mengikuti prinsip-prinsip 

yang telah ditetapkan dalam islam. Kegiatan usaha harus perbankan syariah harus 

terhindar dari unsur riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah atau batil, 

serta unsur spekulatif seperti maisir, yang merujuk pada transaksi yang bergantung 
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pada ketidakpastian dan bersifat untung-untungan, serta gharar, yang mencakup 

transaksi dengan ketidakjelasan mengenai objek atau kepemilikan barang. Selain 

itu, bank syariah harus menghindari transaksi yang mengandung unsur haram, yaitu 

objek yang dilarang dalam ajaran Islam, serta transaksi yang menimbulkan 

ketidakadilan bagi salah satu pihak (zalim). Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, 

bank syariah memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan tidak hanya sesuai 

dengan kaidah ekonomi islam, tetapi juga mendukung etika dan moral dalam 

transaksi keuangan (Rio et al., 2017). 

Dalam Al-Qur’anَdanَHadistَNabiَSAWَsecaraَtegasَmemuatَprinsip-prinsip 

yang mengatur perbankan syariah, termasuk kesucian akad, pembagian risiko, 

larangan kegiatan spekulatif, pertimbangan uang sebagai potensi modal, serta 

larangan riba. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

radhiyallahuanhu berkata,telah bersabda Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam: 

 وََ اللَُ فىَِ عَوْنَِ الْعَبْدَِ مَا كَانََ الْعَبْدَُ فىَِ عَوْنَِ أخَِيْهَِ
Artinya: “Allah senantiasa menolong hamba selama hamba itu menolong 

saudaranya”. (HR. Muslim:2699) 

 

Hadits ini menegaskan bahwa dalam sistem ekonomi islam, transaksi 

keuangan harus didasarkan pada prinsip saling membantu dan keadilan, tanpa ada 

pihak yang dirugikan. Prinsip ini mencakup kesepakatan yang adil antara kedua 

belah pihak, tidak adanya unsur eksploitasi, serta keseimbangan antara risiko dan 

keuntungan dalam suatu usaha. Oleh karena itu, perbankan syariah tidak 

menggunakan sistem bunga (riba) yang dapat merugikan salah satu pihak, 

melainkan menerapkan konsep bagi hasil serta imbalan jasa (ujroh). 
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Larangan terhadap riba dalam islam dijelaskan dalam Al-Qur'an, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 275: 

واَ …… بَٰ مََ الر ِ  .…وَاحََلََّ اٰللَُّ الْبَيْعََ وَحَرَّ
Artinya: “…padahal Allah telah menghalalkan jual beli mengharamkan riba”. 

 

Ayat di atas menjadi landasan hukum yang kuat dalam pelarangan riba dan 

wajib diikuti oleh seluruh bank syariah di Indonesia. Allah SWT secara tegas 

membedakan jual beli yang halal dengan riba yang diharamkan karena mengandung 

unsur eksploitasi yang merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu, perbankan 

syariah harus beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dengan menghindari riba dan 

menerapkan sistem keuangan yang lebih adil, seperti bagi hasil dan imbalan jasa. 

2.3 Hubungan Antar Variabel  

1. Hubungan Working Capital to Total Asset terhadap Financial Distress 

Working Capital to Total Asset adalah variabel likuiditas yang berfungsi untuk 

menilai kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek serta 

mengukur tingkat tingkat likuiditas aktiva perusahaan (Altman, 1968).  

Menurut (hikmah & Afridola, 2019), rasio WCTA dihitung dengan membagi 

modal kerja bersih dengan total aset. Model kerja bersih diperoleh dari selisih 

antara aset lancar dan kewajiban lancar. Jika modal kerja bersih bernilai 

negatif, perusahaan kemungkinan besar akan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena aset lancar yang tersedia tidak 

mencukupi. Dimana hal ini dapat meningkatkan risiko Financial Distress 

karena perusahaan harus mencari pendanaan lainnya untuk menutupi 

kewajibannya. Sebaliknya, jika modal kerja bersih bernilai positif, perusahaan 
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cenderung tidak mengalami kendala dalam melunasi kewajibannya. Artinya, 

perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga risiko mengalami Financial Distress lebih rendah. 

2. Hubungan Retained Earning to Total Asset terhadap Financial Distress 

Retained Earning to Total Asset merupakan variabel yang digunakan untuk 

menilai laba ditahan atau profitabilitas kumulatif perusahaan. RETA juga 

mencerminkan usia perusahaan serta disebut sebagai kekuatan pendapatan 

perusahaan (Altman, 1968).  Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

leverage perusahaan, karena nilai rasio ini menunjukkan seberapa besar 

proporsi aset perusahaan yang dibiayai menggunakan laba internal tanpa 

bergantung pada utang (Eka et al., 2021). Semakin tinggi RETA, semakin stabil 

keuangan perusahaan, sehingga risiko Financial Distress semakin rendah. 

Sebaliknya.hal ini menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap utang.  

3. Hubungan Earning Before Interest and Tax to Total Asset terhadap Financial 

Distress 

Earning Before Interest and Tax to Total Asset merupakan rasio profitabilitas 

yang berfungsi untuk mengukur tingkat produktivitas aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan aktiva terlepas dari faktor bunga dan pajak (Altman, 

1968) EBITTA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset sebelum bunga dan pajak. Jika total kewajiban melebihi aset, 

perusahaan berisiko mengalami Financial Distress karena menunjukkan 

ketidakefisienan dalam pengelolaan dana. EBITTA berpengaruh negatif 

terhadap Financial Distress, di mana perusahaan dengan EBITTA tinggi 
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cenderung memiliki kinerja baik dan lebih stabil secara finansial. Sebaliknya, 

perusahaan dengan EBITTA rendah menunjukkan laba yang kecil dan kinerja 

buruk, sehingga lebih rentan mengalami Financial Distress (Napitulu & 

Suryandari, 2021). 

4. Hubungan Book Value of Equity to Book Value of Debt terhadap Financial 

Distress 

Book Value of Equity to Book Value of Debt merupakan variabel yang termasuk 

dalam kategori rasio solvabilitas (leverage). Rasio ini digunakan untuk menilai 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari utang (Altman, 1968). BVEBVD 

digunakan untuk menilai solvabilitas perusahaan, yaitu kemampuannya dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang atau mengukur kapasitas permodalannya 

dalam menanggung seluruh kewajiban. Rasio ini dianggap sebagai prediktor 

kebangkrutan yang lebih efektif dibandingkan rasio lain yang sering 

digunakan, yaitu perbandingan antara kekayaan bersih dan total utang 

(Andriani & Piarna, 2013). Rasio BVEBVD yang rendah akan meningkatkan 

potensi terjadinya Financial Distress. Sebaliknya apabila semakin tinggi rasio 

BVBVD maka semakin rendah resiko Financial Distress.   

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini berfokus pada analisis kinerja 

keuangan terhadap potensi Financial Distress pada perbankan syariah di Asia. 

Adapun variabel yang digunakan terdiri atas variabel WCTA, RETA, EBITTA, dan 

BVEBVD. Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka konseptual dalam penelitian 
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ini dapat digambarkan dalam bentuk skema yang ditampilkan pada gambar 2.1 

dibawah ini sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan gambar 2.1 kerangka konseptual menjelaskan bahwa 

menggunakan laporan keungan dengan mengukur beberapa rasio keuangan yang 

terdapat dalam metode Altman Z-score modifikasi untuk mengetahui tingkat 

kebangkrutan perbankan syariah di Asia. Trdapat 4 rasio untuk mengetahui tingkat 

kebangkrutan dalam metode Altman Z-score Modifikasi yaitu, Working Capital to 

Total Asset (WCTA), Retained Earning to Total Asset (RETA), Earning Before 

Interent and Tax to Total Asset (EBITTA) dan Book Value of Equity to Book Value 

of Debt (BVEBVD). Setelah diketahui nilai dari keempat rasio tersebut, hasil 

perhitungan rasio,rasio tersebut dikombisikan ke dalam rumus pada metode Altman 

Laporan Keuangan 

WCTA RETA EBITTA BVEBVD 

Metode Altman Z-Score Modifikasi 

Hasil Analisis Financial Distresss 

Distress Zone Grey Zone Safe Zone 
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Z-score Modifikasi untuk mengetahui Z-score dari masing-masing perbankan 

syariah di Asia. Kemudian hasil dari metode Altman Z-Score Modifikasi dapat 

menunjukkan kondisi keuangan perbankan syariah di Asia dalam kodisi Distress 

zone, Grey zone dan Safe Zone. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif, yaitu dengan melakukan proses pengumpulan, pengelompokan, 

analisis, serta interpretasi data yang diperoleh dari perusahaan. Melalui pendekatan 

ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara obektif mengenai 

kondisi dan fenomena yang terjadi ssuai dengan keadaan sebarnya(Arikunto, 2010). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada perbankan syariah yang berada pada wilayah 

Asia, dengan cakupan waktu 2019 hingga 2023. Pengumpulan data dilakukan 

secara langsung melalui situs web resmi masing-masing bank yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Penentuan lokasi didasarkan pada ketersediaan data 

laporan keuangan perbankan syariah di Asia. Penelitian ini dilakukan pada 

perbankan syariah di wilayah Asia karena Asia menempati peringkat kedua di dunia 

dalam perkembangan Islamic Fintech setelah MENA-GCC. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek yang menjadi pusat perhatian dalam 

penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek dan subjek 

dengan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis guna 

memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini mencakup sejumlah bank 
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syariah di wilayah Asia selama periode tahun 2019 hingga 2023. karakteristik dan 

jumlah populasi direpresentasikan sebagai pemilihan sampel (Musdalifah et al., 

2022). Populasi dari penelitian ini mencakup seluruh negara di Kawasan Asia, yang 

terdiri dari 100 bank syariah terbesar di Kawasan Asia yang diambil dari (The Asian 

Banker Insight, 2023) 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau kondisi 

tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian, tidak semua data dan informasi harus 

dikumpulkan, serta tidak semua individu atau objek dalam populasi perlu diteliti 

secara langsung. Sebagai gantinya, sampel digunakan sebagai perwakilan agar 

penelitian tetap efisien dan hasilnya tetap dapat menggambarkan kondisi populasi 

secara keseluruhan (Imansari & Kholifah, 2023). Menurut, (Sugiyono, 2020) 

sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil menggunakan metode 

tertentu, sehingga dapat diharapkan mewakili keseluruhan populasi. Dengan 

menggunakan sampel, peneliti dapat memperoleh data yang cukup untuk membuat 

generalisasi tanpa harus meneliti seluruh populasi. Adapun sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 14 bank syariah dari 14 negara di wilayah Asia. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pemilihan Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode prosive 

sampling. Purposive sampling ialah teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020). Penelitian dilakukan dengan 

menyesuaikan karakteristik sampel agar data data yang diperoleh relevan dan sesuai 
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dengan kebutuhan penelitiian ini. Adapun kriteria penentuan sampel disajikan pada 

tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1 

Penentuan Sampel dengan Metode Purposive Sampling 

No Kriteria jumlah 

1 Bank Syariah yang masuk dalam Kawasan Asia berdasarkan The 

Asian Banker Insights per 2023. 

100 

2 Bank syariah yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap dan 

dipublikasikan di website resminya, dapat diakses dengan 

ketentuan periode 2019-2023. 

(51) 

3 Dari masing-masing negara diambil satu bank syariah yang 

memiliki kelengkapan data untuk rasio WCTA, RETA, 

EBITTA, BVEBVD. 

(35) 

Total sampel penelitian 14 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Pada table 3.1 diatas, dari populasi sebanyak 100 perbankan syariah dengan 

menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian sebanyak 14 perbankan syariah di Asia. Adapun sampel penelitian 

pada ini dipaparkan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Sampel Penelitian 

No Bank Negara 

1 Bank Muamalat Indonesia 

2 Bank Islam Malaysia Berhad Malaysia 

3 Bank Islam Brunei Darussalam Brunai 

4 Al Amanah Islamic Bank Filipina 

5 Al Rajhi Bank Saudi Arabia 

6 Dubai Islamic Bank Uni Emirat Arab 

7 Kuwait Finance House Kuwait 

8 Qatar Islamic Bank Qatar 

9 Al Salam Bank Bahrain Bahrain 

10 Bank Nizwa Oman 

11 Meezan Islamic Bank Pakistan 

12 Al Hilal Bank JSC Kazakhstan 

13 Al-baraka Bank Group Bahrain 

14 Islamic Bank of Thailand Thailand 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 
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3.5 Data dan Jenis Data 

Data Merupakan sesuatu yang belum memiliki makna bagi penerimanya 

sampai data tersebut diolah dan dianalisis untuk menjadi informasi yang berguna. 

Data dapat berbentuk angka, teks, gambar, suara, simbol, atau bentuk lain yang 

dapat digunakan untuk memahami suatu fenomena atau kejadian (Sugiyono, 2020).  

Penelitian ini menggunakan data panel, yang merupaan kombinasi antara data time 

series dan cross section, dengan menggunakan data tahunan serta pegamatan dari 

periode ahun 2019 hingga 2023. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek yang diteliti. Data sekunder 

telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain, baik untuk tujuan komersial 

maupun nonkomersial. Biasanya, data ini berupa hasil penelitian statistik yang 

berasal dari buku, laporan survei, majalah atau surat kabar, dokumentasi, serta arsip 

resmi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder dalam 

penelitian ini menggunakan laporan tahunan, dimana pengumpulan data bersumber 

dari laporan keuangan dari perbankan syariah yang berada di Asia pada tahun 2019 

hingga 2023 yang berisi informasi keuangan perbankan syariah. 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data sangat penting dalam penelitian karena tujuan 

untuk memperoleh data. Jika teknik pengumpulan data tidak diketahui, maka 

peneliti tidak dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2020).  Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini meliputi: 
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1. Field Research 

Field Research merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa 

data sekunder dalam bentuk data time series dengan dengan skala tahunan, 

yang diperoleh dari website resmi perbankan syariah di Asia, yang berbentuk 

laporan keuangan dalam rentang waktu tahun 2019-2023. 

2. Library Research 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca, mengkaji, serta 

menganalisis literatur yang bersumber dari buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya 

adalah menyusun konsep yang sistematis serta memperoleh data yang valid. 

3. Internet Research 

Data dalam penelitian ini juga dikumpulkan melalui sumber-sumber yang 

tersedia di internet, termasuk publikasi daring, laporan resmi, serta dokumen 

digital yang relevan dengan penelitian ini. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah aspek yang dikaji dalam suatu studi untuk 

memperoleh informasi guna menarik kesimpulan. Variabel memiliki karakteristik 

yang dapat berubah dari satu kondisi ke kondisi lainnya, sehingga mempengaruhi 

hasil penelitian (Sahir, 2022). Operasional variabel mampu menetapkan aturan dan 

prosedur bagi penulis dalam menjalankan penelitian agar pengumpulan data dan 

analisis lebih terarah. Definisi oersional variabel dipaparkan pada tabel 3.3 berikut: 

 



 

44 

 

Tabel 3. 3 

Definisi Operasional Variabel 

Sub Variabel Pengukuran Sumber 

Data 

Working Capital to 

Total Asset 

(WCTA)  

 

(Altman, 1968) 

Rasio ini menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan modal kerja 

bersih berdasarkan keseluruhan total asset 

yang dimilikinya 

 
𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasio 

Retained Earning 

to Total Asset 

(RETA) 

 

(Altman, 1968) 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba ditahan dari total aktiva perusahaan. 

 
𝑅𝑒𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasio 

Earning Before 

Interest and Tax to 

Total Asset 

(EBITTA)  

(Altman, 1968) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktiva 

perusahaan sebelum pembayaran bunga dan 

pajak 

 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasio 

Book Value of 

Equity to Book 

Value of Debt 

(BVEBVD)  

(Altman, 1968) 

Rasio ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban dari nilai buku dari ekuitas yang 

dimiliki. 

 
𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡
 

 

Rasio 
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Sub Variabel Pengukuran Sumber 

Data 

Financial Distress  

 

 

 

(Altman, 1968) 

Financial Distress merupakan indikator yang 

mencerminkan kondisi perusahan yang 

sedang menghadapi tekanan keuangan 

sebelum mencapai kebangkrutan. Rumus 

yang digunakan: 

Z-Scoreَ=َ6,56X₁َ+َ3,26X₂َ+َ6,72X₃َ+َ

1,05X₄ 

 

Nominal 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

3.8 Analisis Data 

Kegiatan dalam analisi data meliputi pengelompokan data berdasarkan pada 

variabel dan karakteristik responden, penjabaran data dalam bentuk tabel sesuai 

masing-masing variabel, penyajian setiap variabel yang diteliti, serta melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Metode 

analisis yang digunakan dalam mengevaluasi data yang terkumpul pada penelitian 

ini antara lain: 

3.8.1 Metode Altman Z-Score 

Dalam analisis altman z-score modifikasi, penyesuaian lebih lanjut dilakukan 

oleh Altman agar model ini dapat diterapkan kepada perusahaan non- manufaktur, 

seperti perusahaanَ jasa,َ denganَ menghilangkanَ variabelَ X₅َ (Sales/total Asset). 

Hasil dari penelitian ini menghasilkan rumusan altman z-score ketiga yang 

dirancang untuk lebih fleksibel dan dapat digunakan pada berbagai jenis 

perusahaan, termasuk jasa, sehingga relevan untuk diterapkan di berbagai sektor 

industri (Lesmana, 2024).  Maka, formula persamaan z-Score yang telah 

dimodifikasi oleh Altman menunjukkan fungsi diskriminan sebagai berikut: 
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Zَ=َ6,56َX₁َ+َ3,26َX₂َ+َ6,72َX₃َ+َ1,05َX₄ 

Dimana: 

Z = Overall Index 

X₁َ=َWorking Capital to Total Asset (Modal kerja / Total Aset) 

X₂َ=َRetained Earning to Total Assets (Laba ditahan / Total Aset) 

X₃َ=َEarning Before Interest and Tax to Total Asset (Laba sebelum bunga dan 

pajak / Total Aset) 

X₄َ=َBook Value of Equity to Book Value of Debt (Nilai buku / Ekuitas / Total 

Utang) 

Dalam model altman z-score modifikasi ini, dilakukan klasifikasi berdasarkan 

beberapa kategori, yaitu distress zone, grey zone, dan safe zone didasarkan pada 

penilaian berikut (Abadi & Misidawati, 2023). 

1. Perusahaan yang memiliki skor Z < 1,1 dikategorikan sebagai perusahaan yang 

masuk kedalam distress zone atau terdapat permasalah keuangan yang serius 

2. Perusahaan dengan skor Z antara 1,1 hingga 2,6 (1,1 < Z < 2,6), diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang berada dalam area abu-abu (grey area), pada kondisi 

ini perusahaan mengalami permasalahan keuangan yang harus segera diatasi. 

Pada area abu-abu ini, terdapat kemungkinan perusahaan mengalami 

kebangkrutan atau tetap bertahan, tergantung pada bagaimana manajemen 

perusahaan segera mengambil tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

3. Sedangkan perusahaan dengan skor Z > 2,6 dikategorikan sebagai perusahaan 

yang sehat atau dalam kondisi aman, sehingga potensi kebangkrutan kecil. 
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3.8.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengelolah dan 

menyajikan data dalam bentuk tabel yang ringkas, sehingga memudahkan 

pemahaman serta interpretasi. Metode ini memberikan gambaran umum mengenai 

data yang diperoleh melalui penyusunna angka secara sistematis. Statistik deskriptif 

bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai karakteristik utama data 

menggunakan ukuran-ukuran seperti frekuensi, tendensi sentral (Mean, Median, 

Modus), deskripsi (Deviasi Standar dan Varians), Serta koefisien korelasi antara 

variabel dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2020).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan yang diukur 

melalui rasio-rasio keuangan guna memprediksi potensi Financial Distresss pada 

bank Syariah yang ada di Asia dengan menggunakan metode altman z-score 

modifikasi. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat 

rasioَvariabelَWCTAَ(X₁),َRETAَ(X₂),َEBITTAَ(X3)َdanَBVEBVDَ(X₄).َ 

Pada penelitian data perbankan syariah Asia diperoleh dari The Asian Banker 

Insight yang merupakan sebuah perusahaan riset dan konsultasi global, dengan 

menerbitkan berbagai data primer negara serta wawasan penelitian mengenai 

ekonomi perbankan dan keuangan serta topik investasi. Penekanan pengamatan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perbankan syariah di wilayah Asia 

yang masuk kedalam 100 bank Syariah terbesar menurut The Asian Banker Insight 

2023. Dari data tersebut terdapat sebanyak 14 perbankan Syariah yang dipilih 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan Teknik purposive sampling. 

Dengan periode pengamatan data selama lima tahun dari tahun 2019-2023. Periode 

tersebut dipilih karena terdapat kelengkapan laporan tahunan yang dapat diakses 

padaَwebَmasing”َnegara.َSelainَitu,َlaporanَtahunanَpadaَbankَsyariahَtersebutَ

terdapat informasi berupa rasio WCTA, RETA, EBITTA dan BVEBVD. Adapun 

daftar sampel pada penelitian ini ditampilkan dalam tabel 4.1 berikut:   
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Tabel 4. 1 

Daftar Sampel Bank Syariah 

No

. 

Negara Nama Bank Tautan Situs 

1 Bahrain Al Salam Bank 

Bahrain 

https://www.alsalambank.com/en 

2 Bangladesh Al-Baraka Bank 

Bangladesh limited 

https://albaraka.bh/en-gb/our-

story/ 

3 Brunei Bank Islam Brunei 

Darussalam 

https://bibd.com.bn/ 

4 Filipina Al Amanah Islamic 

Bank 

https://amanahbank.gov.ph/ 

5 Indonesia Bank Muamalat https://www.bankmuamalat.co.id/ 

6 Kuwait Kuwait Finance House https://www.kfh.com/en/home/Per

sonal.html 

7 Kazakhstan Al Hilal Bank JSC https://www.alhilalbank.ae/en/per

sonal/ 

8 Malaysia Bank Islam Malaysia 

Berhad 

https://www.bankislam.com/ 

9 Oman Bank Nizwa https://www.banknizwa.om/ 

10 Pakistan Meezan Islamic Bank https://www.meezanbank.com/ 

11 Qatar Qatar International 

Islamic Bank 

https://www.qiib.com.qa/ 

12 Saudi 

Arabia 

Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa/E

N 

13 Thailand Islamic Bank of 

Thailand 

https://www.ibank.co.th/th 

14 Uni Emirat 

Arab 

Dubai Islamic Bank https://www.dib.ae/ 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Dibawah ini merupakan gambaran umum dari perbankan syariah di Asia 

sebagai berikut:  

1. Bank Muamalat 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) merupakan bank pertama di 

Indonesia yang menggunakan konsep perbankan berbasis prinsip syariah. 

Lembaga ini resmi didirikan pada 1 November 1991 atas prakarsa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), serta 
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para pengusaha muslim, dan kemudian memperoleh dukungan dari Pemerintah 

Republik Indonesia. Kegiatan operasional Bank Muamalat dimulai pada 1 Mei 

1992 atau bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H, yang sekaligus ditetapkan 

sebagai hari kelahiran resmi perseroan.  

Bank Muamalat pernah berada dalam kondisi yang hampir mengarah pada 

kebangkrutan. Sejak tahun 2015, bank syariah ini menghadapi krisis 

permodalan akibat minimnya injeksi dana dari para pemegang saham. Situasi 

tersebut mencapai titik kritis pada tahun 2017 hingga 2018, ketika rasio 

kecukupan modal (CAR) turun menjadi 11,58%, di bawah batas minimum 

yang ditetapkan dalam kerangka Basel III sebesar 12%. Selain itu, rasio 

pembiayaan bermasalah (NPF) di Bank Muamalat meningkat drastis hingga 

mencapai angka 60%. Permasalahan ini akhirnya mendapatkan solusi melalui 

skema bailout oleh Islamic Development Bank (IDB). Setelah intervensi 

tersebut, kinerja keuangan Bank Muamalat menunjukkan pemulihan yang 

signifikan, tercermin dari pertumbuhan laba yang melonjak sebesar 197,76% 

sepanjang tahun 2022. Di tahun yang sama, total aset Bank Muamalat juga 

mengalami peningkatan, dari sebelumnya Rp58,9 triliun menjadi Rp61,36 

triliun, atau naik sebesar 4,18%. 

2. Dubai Islamic Bank 

Dubai Islamic Bank (DIB) didirikan pada 12 Maret 1975 melalui dekrit oleh 

raja Rashid bin Saeed Al Maktoum, dan secara resmi beroperasi dengan 

pembukaan cabang pertamana pada 15 september 1975 di Deira Dubai. 

Sebagai bank syariah penuh pertama di dunia, DIB merintis perbankan berbasis 
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prinsip syariah secara menyeluruh. Sejak awal berdirinya, bank ini telah 

membuka beberapa cabang di berbagai wilayah seperti Murshid Bazar (Bur 

Dubai), Abu Dhabi, Al Ain dan lainnya, serta memperkenalkan berbagai 

inovasi layanan seperti ATM, layanan kartu Visa Islam, dan pembentukan 

Dewan Pengawas Syariah.  

Berdasarkan laporan tahunan tahun 2023, Dubai Islamic Bank mencatatkan 

kinerja keuangan yang positif dengan laba bersih sebesar AED 7,01 miliar, 

meningkat 26% dari tahun sebelumnya. Total pendapatan juga mengalami 

pertumbuhan sebesar 43% menjadi AED 20,14 miliar, sedangkan total aset 

naik 9% menjadi AED 314 miliar. Rasio pembiayaan bermasalah (NPF) 

tercatat turun menjadi 5,4%, dan Return on Tangible Equity (RoTE) meningkat 

menjadi 20%. Sebagai bentuk komitmen terhadap pemegang saham, bank 

membagikan dividen tunai sebesar 45% dari laba bersih tahun tersebut. 

3. Al Rajhi Bank  

Al Rajhi Bank merupakan salah satu lembaga keuangan syariah terbesar di 

dunia yang berbasis di Arab Saudi. Bank ini didirikan pada tahun 1957 dan 

mulai beroperasi secara resmi sebagai bank syariah pada tahun 1987 setelah 

memperoleh izin dari otoritas keuangan setempat. Seluruh aktivitas 

operasional Al Rajhi Bank dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Al Rajhi berkantor pusat di Riyadh dan memiliki cabang baik didalam 

negeri maupun internasional.  

Berdasarkan laporan tahunan tahun 2023, Al Rajhi Bank mencatatkan total aset 

sebesar SAR 808 miliar, meningkat 6,1% dibandingkan tahun sebelumnya. 



 

52 

 

Laba bersih tercatat sebesar SAR 16,62 miliar, sedikit menurun sebesar 3,1% 

dari tahun 2022. Meskipun demikian, profitabilitas bank tetap kuat dengan 

ROA sebesar 2,12% dan ROE sebesar 19,35%. Kualitas aset juga terjaga, 

tercermin dari rasio pembiayaan bermasalah (NPF) yang rendah sebesar 

0,71%, serta rasio pencadangan mencapai 203%. Pada tahun yang sama, bank 

membagikan dividen tunai sebesar SAR 1,15 per saham sebagai bentuk 

komitmen terhadap para pemegang saham. 

4. Meezan Islamic Bank 

Meezan Bank merupakan bank pertama di Pakistan yang beroperasi secara 

penuh berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini didirikan pada tahun 

1997 dengan nama Al-Meezan Investment Bank dan memperoleh izin sebagai 

bank umum syariah dari State Bank of Pakistan pada tahun 2002. Sejak saat 

itu, Meezan Bank secara resmi menjalankan kegiatan operasionalnya sebagai 

bank syariah dan menjadi pelopor dalam pengembangan sistem perbankan 

syariah di Pakistan.  

Pada tahun 2023, Meezan Bank mencatatkan kinerja yang kuat dengan total 

aset melebihi Rs 3 triliun dan laba bersih sebesar Rs 84,5 miliar. Rasio 

kecukupan modal (CAR) bank ini tercatat sebesar 22,39%, menunjukkan 

kondisi permodalan yang sangat sehat. Selain itu, sebagai bentuk komitmen 

terhadap pemegang saham, Meezan Bank membagikan dividen tunai sebesar 

200%, yang terdiri atas 120% dividen interim dan 80% dividen final. 
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4.2 Model Altman Z-Score Modifikasi 

Perhitugan dengan model altman z-score modifikasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan empat variable rasio keuangan yang menjadi 

indikator utama dalam menilai kondisi keuangan perusahaan (Idi & Borolla, 2021). 

Nilai z-score dihitung terlebih dahulu untuk masing-masing sampel berdasarkan 

metode altman z-score modifikasi. Selanjutnya, hasil perhitungan tersebut 

diklasifikasikan ke dalam kategori yang sudah ditetapkan, guna mengidentifikasi 

tingkat Kesehatan keuangan bank Syariah yang diteliti.  

Dalam model altman z-score modifikasi terdapat beberapa klasifikasi 

berdasarkan beberapa kategori. Perusahaan yang memiliki skor Z < 1,1 

dikategorikan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kesulitan keuangan 

atauَ termasukَ“distress zone”.  Perusahaan dengan skor Z antara 1,1 hingga 2,6 

(1,1 < Z < 2,6), diklasifikasikan sebagai perusahaan yang berada dalam area abu-

abuَ“Grey area”.َSedangkanَperusahaanَdenganَskorَZَ>َ2,6َdikategorikanَsebagaiَ

perusahaan yang sehat “safe zone”. Metode altman z-score modifikasi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

Zَ=َ6,56َX₁َ+َ3,26َX₂َ+َ6,72َX₃َ+َ1,05َX₄ 

Dimana: 

Z = Overall Index 

X₁َ=َWorking Capital to Total Asset  

X₂َ=َRetained Earning to Total Assets  

X₃َ=َEarning Before Interest and Tax to Total Asset  

X₄َ=َBook Value of Equity to Book Value of Debt  
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Model prediksi Altaman Z-Score Modifikasi menggunakan rumus dengan 

rasio-rasio keuangan yang dapat dikombinasi untuk mengetahui kondisi perbankan 

mengalami kebangkrutan atau tidak.  Rasio-rasio tersebut yaitu: Working Capital 

to Total Asset (WCTA), Retained Earning to Total Assets (RETA), Earning Before 

Interest and Tax to Total Asset (EBITTA) dan Book Value of Equity to Book Value 

of Debt (BVEBVD).  

4.2.1. Perhitungan Rasio Working Capital to Total Asset 

Berikut merupakan tabel 4.2 dari hasil perhitungan Working Capital to Total Asset 

pada perbankan syariah di Asia pada periode 2019-2023: 

Tabel 4. 2 

Hasil Perhitungan WCTA tahun 2019-2023 

Bank Syariah Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain 1,324 3,441 1,466 4,638 4,390 

Al-baraka Bank Bangladesh 

Limited 

4,017 4,121 4,023 -0,017 -0,023 

Bank Islam Brunei Darussalam -1,980 -1,899 -2,380 -2,365 -2,705 

Al Amanah Islamic bank 0,003 0,011 0,004 0,025 0.,025 

Bank Muamalat 1,011 1,109 2,647 2,873 2,589 

Kuwait Finance House -0,011 -0,038 -0,005 -0,032 -0,002 

Al Hilal Bank JSC 2,596 1,307 0,573 0,095 0,338 

Bank Islam Malaysia Berhad 0,015 0,016 0,014 0,011 0,013 

Bank Nizwa 3,498 1,997 1,262 1,341 1,128 

Meezan Islamic Bank 2,918 2,918 2,653 1,914 3,059 

Qatar International Islamic 

Bank 

0,006 0,012 0,014 0,012 0,007 

Al Rajhi Bank 3,409 3,342 5,248 2,585 3,248 

Islamic Bank of Thailand 3,439 0,409 4,305 0,465 0,502 

Dubai Islamic Bank 5,932 4,605 5,048 4,508 4,174 
Sumber: Data diolah peneliti,2025 

 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada Al Salam Bank Bahrain nilai rasio 

WCTA pada Al Salam Bank Bahrain menunjukkan tren meningkat secara 

signifikan selama periode 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, rasio WCTA tercatat 
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sebesar 1,324, meningkat menjadi 3,441 pada tahun 2020, kemudian naik lagi 

menjadi 4,166 di tahun 2021, 4,638 pada tahun 2022, dan mencapai 4,390 pada 

tahun 2023.  

Pada Al-baraka Bank Bangladesh Limited Rasio WCTA pada mengalami 

fluktuasi yang menurun selama lima tahun terakhir. Dimulai dari 4,017 pada tahun 

2019, meningkat tipis menjadi 4,121 pada tahun 2020, namun kembali menurun 

menjadi 4,023 pada 2021, 0,017 pada tahun 2022, dan akhirnya mencatatkan nilai 

negatif –0,023 pada tahun 2023. 

Pada Bank Islam Brunei Darussalam rasio WCTA menunjukkan tren negatif 

dari –1,980 pada tahun 2019 menjadi –2,705 pada tahun 2023. Nilai negatif tersebut 

menunjukkan bahwa modal kerja yang dimiliki lebih kecil dibandingkan kewajiban 

lancarnya, sehingga berpotensi meningkatkan risiko finansial jangka pendek. 

Pada Al Amanah Islamic Bank rasio WCTA cenderung sangat kecil dan 

stagnan pada kisaran 0,004 hingga 0,025. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kontribusi modal kerja terhadap total aset sangat minim. Bank Muamalat rasio 

WCTA mengalami peningkatan dari 1,011 pada tahun 2019 menjadi 2,873 pada 

tahun 2022. Kemudian pada tahun 2023 turun menjadi 2,589. Kuwait Finance 

House rasio WCTA konsisten dalam kondisi negativ, diatara -0,032 hingga -0,022 

dari tahun 2019-2023. 

Pada Al Hilal Bank JSC rasio WCTA mengalami peurunan signifikan dari 

2,596 pada tahun 2019 menjadi 0,338 pada tahun 2023. Bank Islamic Malayasia 

Berhad rasio WCTA relatif stabil namun beradda pada angka yang redah yaitu 

kisaran antara 0,013 hingga 0,043. Bank Nizwa rasio WCTA menunjukkan tren 
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penurunan dari 3,498 pada tahun 2019 menjadi 1,128 pada tahun 2023. Meezan 

Islamic Bank mencatat rasio CTA relative stabil cenderung meningkat dari 2,918 

pada tahun 2019 menjadi 3059 pada tahun 2023. Qatar Intenasional Islamic Bank 

rasio WCT rendh dan stagnan sepanjang periode tahun 2019-2023 antara 0,006 

hingga 0,014. 

Pada AL Rajhi Bank nilai rasio WCTA menunjukkan kestabilan dengan nilai 

yang cukup tinggi anatara 3,248 hingga 3,585. Islamic bank of Thailand terdapat 

fluktuasi yang cukup tajam pada rasio WCTA, Yaitu dari 3,439 pada tahun 2019 

turun drastiiis menjadi 0,502 pada tahun 2023. Dubai Islamic Bank menunjukkan 

rasi WCTA yang tinggi enderung stabil meskipun sedikit engalamipenurunan dari 

5,932 pada tahun 2019 menjadi 4,174 pada tahun 2023. 

4.2.2. Perhitungan Rasio Retained Earning to Total Asset 

Berikut merupakan tabel 4.3 dari hasil perhitungan Retained Earning to Total Asset 

pada perbankan syariah di Asia pada periode 2019-2023 

Tabel 4. 3 

Tabel Perhitungan RETA tahun 2019-2023 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain 0,012 0,010 0,010 0,006 0,010 

Al-baraka Bank Bangladesh 

Limited 0,015 0,030 0,018 0,037 0,054 

Bank Islam Brunei Darussalam 0,009 0,012 0,012 0,013 0,016 

Al Amanah Islamic bank 0,001 0,001 0,001 0,001 0,040 

Bank Muamalat 0,014 0,001 0,019 0,012 0,035 

Kuwait Finance House 0,045 0,041 0,022 0,017 0,001 

Al Hilal Bank JSC 0,005 0,002 0,001 0,001 0,001 

Bank Islam Malaysia Berhad 0,010 0,012 0,011 0,006 0,007 

Bank Nizwa 0,149 0,147 0,150 0,159 0,162 

Meezan Islamic Bank 1,387 0,894 0,704 0,259 0,224 

Qatar International Islamic Bank 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 
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Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Rajhi Bank 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001 

Islamic Bank of Thailand 0,009 0,001 0,009 0,001 0,001 

Dubai Islamic Bank 0,002 0,002 0,001 0,002 0,001 
Sumber:Data diolah Peneliti,2025 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.3 diperoleh RETA pada 

masing-masing bank syariah di Asia selama periode 2019-2023. Pada Al Salam 

Bank Bahrain Nilai RETA yang diperoleh menunjukkan kecenderungan stabil 

dengan kisaran antara 0,006 hingga 0,012. Al Baraka Bank Bangladesh Limited 

Rasio RETA mengalami peningkatan dari 0,015 pada tahun 2019 menjadi 0,054 

pada tahun 2023. Bank Islam Brunei Darussalam Rasio RETA menunjukkan 

peningkatan meski relative kecil dari 0,009 pada tahun 2019 menjadi 0,016 pada 

tahun 2023. Bank Amanah Islamic Bank rasio RETA mengalami pertumbuhan dari 

0,001 pada tahun 2019 menjadi 0,040 pada tahun 2023. 

Pada Bank Muamalat nilai RETA meski tidak terlalu tinggi tren RETA 

mengalami peningkatan dari 0,014 menjadi 0,035 selama periode 2019-2023. 

Kwait Finance House Rasio RETA relatif stabil dengan kisaran nilai antara 0,009 

hingga 0,017.  Al Hill Bank JSC memiliki nilai RETA berada pada angka konstan 

sebesar 0,001 selama lima tahun berturut-turut. Bank Islamic Malaysia Berhad 

Rasio RETA juga menunjukkan angka yang tetap sebesar 0,001 sepanjang periode 

penelitian.   

Pada Bank Nizwa Nilai RETA mengalami peningkatan tipis dari 0,159 pada 

tahun 2019 menjadi 0,162 pada tahun 2023. Nilai ini tergolong tinggi dibandingkan 

mayoritas bank lainnya. Meezan Islamic Bank mencatat nilai RETA tertinggi di 
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antara seluruh sampel penelitian, khususnya pada tahun 2019 sebesar 1,387. 

Meskipun mengalami penurunan hingga 0,224 pada tahun 2023. Qatar International 

Islamic Bank Nilai RETA tergolong rendah dan stabil, berada pada kisaran 0,002 

hingga 0,004. Al Rajhi Bank Rasio RETA menunjukkan konsistensi pada angka 

0,001 selama lima tahun. Islamic Bank of Thailand Nilai RETA tidak mengalami 

perubahan dan tetap berada pada angka 0,001 selama periode 2019–2023. Dubai 

Islamic Bank juga menunjukkan konsistensi pada angka 0,001 dari tahun 2019 

hingga 2023. 

4.2.3. Perhitungan Rasio Earning Before Interest and Tax to Total Asset 

Berikut merupakan tabel 4.4 Hasil perhitungan Earning Before Interest and Tax to 

Total Asset pada perbankan syariah Asia periode tahun 2019-2023. 

Tabel 4. 4 

Tabel Perhitungan EBITTA tahun 2019-2023 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain 0,086 0,135 0,099 0,056 0,074 

Al-baraka Bank Bangladesh 

limited 0,095 0,098 0,077 0,092 0,126 

Bank Islam Brunei Darussalam 0,130 0,154 0,141 0,121 0,170 

Al Amanah Islamic Bank 0,004 0,004 0,003 0,006 0,003 

Bank Muamalat 0,069 0,087 0,054 0,030 0,045 

Kuwait Finance House 0,080 0,064 0,064 0,080 0,114 

Al Hilal Bank JSC 0,124 0,058 0,028 0,019 0,008 

Bank Islam Malaysia Berhad 0,044 0,034 0,030 0,028 0,025 

Bank Nizwa 0,089 0,146 0,136 0,175 0,148 

Meezan Islamic Bank 0,222 0,228 0,235 0,265 0,320 

Qatar International Islamic Bank 0,219 0,213 0,142 0,230 0,178 

Al Rajhi Bank 0,019 0,014 0,011 0,005 0,002 

Islamic Bank of Thailand 0,272 0,019 0,238 0,028 0,026 

Dubai Islamic Bank 0,016 0,009 0,008 0,011 0,006 
Sumber: Data diolah peneliti,2025 

 



 

59 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.3 diperoleh EBITTA pada Al 

Salam Bank Bahrain Nilai EBITTA mengalami fluktuasi dari 0,086 (2019) naik ke 

0,135 (2020), kemudian menurun secara bertahap hingga 0,074 (2023). Al Baraka 

Bank Bangladesh Limited nilai EBITTA menunjukkan tren kenaikan dari 0,096 

(2019) menjadi 0,126 (2023). Bank Islam Brunei Darussalam rasio EBITTA 

mengalami pertumbuhan positif dari 0,130 (2019) ke 0,170 (2023). Al Amanah 

Islamic Bank Nilai EBITTA sangat kecil dan cenderung stagnan pada kisaran 

0,003–0,006. Bank Muamalat nilai EBITTA mengalami peningkatan dari 0,030 

(2019) ke 0,045 (2023) meskipun tergolong rendah. 

Pada Kuwait Finance Haouse nilai Rasio EBITTA mengalami peningkatan 

signifikan dari 0,080 pada tahun 2019 ke 0,114 tahun 2023. Al Hilal Bank JSC rasio  

EBITTA mengalami penurunan dari 0,019 tahun 2019 menjadi 0,008 tahun 2023. 

Banmk Islam Malaysia Berhad nilai EBITTA cukup stabil dari kisaran nilai 0,025 

sampai 0,044. Bank NIwza menunjukkan nilai EBITTA mengalami peningkatan 

dari 0,165 tahun 2019 menjadi 0,186 tahun 2023, meskipun sempat mengalami 

penurunan di tahun 2021. Meezan Islamic Bank mencatatkan nilai EBITTA 

tertinggi pada tahun 2023 sebesar 0,320. Peningkatan dari 0,137 tahun 2019.  

Pada Qatar Internasional Islamic rasio EBITTA sedikit menurun dari 0,219 

pada 2019 menjadi 0,178 tahun 2023. Bank Al Rajhi Baank nilai Rasio EBITTA 

stabil pada kisaran 0,005–0,014 selama lima tahun. Islamic Bank of Thailand Nilai 

EBITTA cukup tinggi dan stabil, meskipun menurun dari 0,272 tahun 2019 menjadi 

0,026 tahun 2023. Dubai Islamic Bank rasio EBITTA menunjukkan fluktuasi kecil 

dengan tren menurun dari 0,016 Tahun 2019 menjadi 0,006 tahun 2023.  
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4.2.4. Perhitungan Rasio Book Value of Equity to Book Value of Debt 

Berikut tabel 4.5 hasil perhitungan rasio Book Value of Equity to Book Value of 

Debt pada perbankan syariah di Asia pada periode 2019-2023: 

Tabel 4. 5 

Hasil Perhitungan BVEBVD tahun 2019-2023 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain  0,014 1,106 1,480 1,233 0,865 

Al-baraka Bank Bangladesh 

limited 2,090 1,697 1,761 1,903 1,743 

Bank Islam Brunei Darussalam 0,132 0,149 0,136 0,121 0,144 

Al Amanah Islamic Bank 0,160 1,014 0,104 0,041 0,072 

Bank Muamalat 4,466 4,602 4,301 5,048 3,621 

Kuwait Finance House 0,137 0,113 0,124 0,215 0,203 

Al Hilal Bank JSC 1,066 0,581 0,218 0,185 0,192 

Bank Islam Malaysia Berhad 0,096 0,096 0,089 0,084 0,092 

Bank Nizwa 0,835 4,335 4,897 5,324 5,499 

Meezan Islamic Bank 0,058 0,049 0,050 0,049 0,068 

Qatar International Islamic Bank 1,450 1,564 1,916 2,397 2,256 

Al Rajhi Bank 0,157 0,148 0,126 0,159 0,159 

Islamic Bank of Thailand 0,001 9,121 0,030 8,952 9,008 

Dubai Islamic Bank 0,185 0,183 0,183 0,189 0,186 
Sumber: Data diolah peneliti,2025 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.5 diperoleh BVEBVD pada 

bank Al Salam Bank Bahrain dari tahun 2019 sebesar 0.014 hingga mencapai 

puncaknya pada tahun 2021 sebesar 1.480 lalu terjadi penurunan pada tahun 2023 

menjadi 0.865. Al-baraka Bank Bangladesh Limited memiliki rasio BVEBVD yang 

relatif stabil dan tinggi. Pada tahun 2019 nilainya sebesar 2.090, sempat menurun 

pada tahun 2020 menjadi 1.697, lalu kembali meningkat menjadi 1.743 pada tahun 

2023. Bank Islam Brunei Darussalam memiliki nilai BVEBVD yang cukup rendah 

dan cenderung stabil. Pada tahun 2019 sebesar 0.132 dan pada tahun 2023 menjadi 

0.144. Al Amanah Islamic Bank mengalami penurunan rasio BVEBVD yang 
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signifikan. Pada tahun 2019 nilainya sebesar 0.160, meningkat pada tahun 2020 

menjadi 1.014, tetapi kemudian terus menurun hingga hanya 0.072 pada tahun 

2023. 

Pada Bank Muamalat rasio BVEBVD Tahun 2019 mencapai 4.466 dan 

meningkat hingga 5.048 pada tahun 2022, sebelum sedikit menurun ke angka 3.621 

pada tahun 2023. Kuwait Finance House mencatat nilai BVEBVD yang rendah dan 

relatif stabil dari 0.137 pada tahun 2019 menjadi 0.203 pada tahun 2023. Al Hilal 

Bank JSC rasio BVEBVD mengalami fluktuasi Pada tahun 2019 sebesar 1.066, 

sempat menurun drastis pada tahun 2021 menjadi 0.218, dan mengalami kenaikan 

kembali menjadi 0.192 pada tahun 2023. Bank Islam Malaysia Berhad memiliki 

nilai BVEBVD yang cukup rendah dan stabil, yaitu dari 0.096 pada tahun 2019 

menjadi 0.092 pada tahun 2023. Bank Nizwa menunjukkan peningkatan rasio 

BVEBVD yang signifikan. Pada tahun 2019 nilainya sebesar 0.835 dan terus 

meningkat hingga mencapai 5.499 pada tahun 2023. 

Pada Meezan Islamic bank memiliki nilai BVEBVD yang rendah dan relatif 

stabil. Dari 0.058 pada tahun 2019 menjadi 0.068 pada tahun 2023. Qatar 

International Islamic Bank menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2019 sebesar 

1.450 hingga mencapai 2.256 pada tahun 2023. Al Rajhi Bank memiliki nilai 

BVEBVD yang cukup rendah dan stabil dari 0.157 pada tahun 2019 menjadi 0.159 

pada tahun 2023. Islamic Bank of Thailand menunjukkan pertumbuhan luar biasa 

dalam nilai BVEBVD. Pada tahun 2019 hanya sebesar 0.001 dan meningkat drastis 

hingga mencapai 9.008 pada tahun 2023. Dubai Islamic Bank menunjukkan rasio 
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BVEBVD yang stabil, yaitu dari 0.185 pada tahun 2019 hingga 0.186 pada tahun 

2023. 

4.2.5. Perhitungan Z-Score Metode Altman Z-Score Modifikasi 

Berikut tabel 4.6 hasil perhitungan Z-Score Metode Altman Z-Score Modifikasi 

pada perbankan syariah di Asia pada periode 2019-2023: 

Tabel 4. 6 

Hasil Perhitungan Z-Score tahun 2019-2023 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain 1,278 4,694 3,055 5,935 5,341 

Al-baraka Bank Bangladesh 

limited 6,219 5,947 5,882 2,014 1,899 

Bank Islam Brunei Darussalam  -1,707 -1,562 -2,090 -2,108 -2,373 

Al Amanah Islamic Bank 0,170 0,030 0,113 0,074 0,102 

Bank Muamalat 5,561 5,801 7,022 7,966 6,293 

Kuwait Finance House 0,246 0,184 0,224 0,284 0,332 

Al Hilal Bank JSC 3,793 1,950 0,821 0,302 0,539 

Bank Islam Malaysia Berhad 0,167 0,160 0,146 0,130 0,138 

Bank Nizwa 4,572 6,607 6,446 7,000 6,940 

Meezan Islamic Bank 4,586 4,641 3,643 2,489 3,673 

Qatar International Islamic 

Bank 1,678 1,792 2,075 2,642 2,444 

Al Rajhi Bank 3,589 3,507 5,388 2,751 3,411 

Islamic Bank of Thailand 3,721 9,550 4,523 9,446 9,538 

Dubai Islamic Bank 6,135 4,800 5,241 4,710 4,368 
Sumber: Data diolah peneliti,2025 

Dalam model Altman Z-Score Modifikasi ini, dilakukan klasifikasi 

berdasarkan beberapa kategori. Perusahaan yang memiliki skor Z < 1,1 

dikategorikan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kesulitan keuangan 

atau kebangkrutan. Perusahaan dengan skor Z antara 1,1 hingga 2,6 (1,1 < Z < 2,6), 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang berada dalam area abu-abu (Grey area). 

Sedangkan perusahaan dengan skor Z > 2,6 dikategorikan sebagai perusahaan yang 
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sehat. Berikut tabel 4.7 merupakan tabel kategori financial distress meurut metod 

Altman Z-Score Modifikasi pada perbankan syariah Asia pada periode tahun 2019-

2023: 

Tabel 4. 7 

Tabel Kategori Financial Distress 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank Bahrain 

Grey 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Al-baraka Bank Bangladesh 

limited Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Grey 

zone 

Grey 

zone 

Bank Islam Brunei Darussalam 

 Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Al Amanah Islamic Bank 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Bank Muamalat Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Kuwait Finance House 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Al Hilal Bank JSC Safe zone 

Grey 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Bank Islam Malaysia Berhad 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Distress 

zone 

Bank Nizwa Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Meezan Islamic Bank 
Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Grey 

zone 

Safe 

zone 

Qatar International Islamic 

Bank 

Grey 

zone 

Grey 

zone 

Grey 

zone 

Safe 

zone 

Grey 

zone 

Al Rajhi Bank Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Islamic Bank of Thailand Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Dubai Islamic Bank Safe zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 

Safe 

zone 
Sumber: Data diolah peneliti,2025 

Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan model Altman Z-Score 

Modifikasi, sebanyak delapan bank syariah berada dalam kategori safe zone selama 

lima tahun berturut-turut, yaitu Al-baraka Bank Bangladesh Limited, Bank 
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Muamalat, Bank Nizwa, Meezan Islamic Bank, Al Rajhi Bank, Islamic Bank of 

Thailand, dan Dubai Islamic Bank. Hal ini mencerminkan bahwa bank-bank 

tersebut memiliki kondisi keuangan yang sehat dan stabil, dengan struktur modal 

yang kuat dan efisiensi kinerja yang baik. Sementara itu, Qatar International Islamic 

Bank dan Al Salam Bank Bahrain secara konsisten berada dalam kategori grey 

zone, yang mengindikasikan posisi keuangan yang berada di antara sehat dan tidak 

sehat, sehingga diperlukan kewaspadaan dalam pengelolaan keuangan jangka 

panjang. 

Sebaliknya, Bank Islam Brunei Darussalam, Kuwait Finance House, dan 

Bank Islam Malaysia Berhad berada dalam distress zone selama lima tahun 

berturut-turut, menunjukkan kondisi keuangan yang lemah dan potensi risiko 

kebangkrutan yang tinggi. Al Amanah Islamic Bank dan Al Hilal Bank JSC 

menunjukkan tren memburuk dengan berpindah dari grey zone atau safe zone ke 

distress zone pada tahun-tahun akhir, yang mencerminkan penurunan kinerja 

keuangan. 

4.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk mengolah serta menggambarkan data pada setiap variabel yang 

diteliti. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menyajikan informasi yang jelas 

mengenai karakteristik data yang digunakan dalam penelitian. Melalui uji statistik 

deskriptif, peneliti dapat memperoleh gambaran umum mengenai data mean, 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range dan skewness Serta 

koefisien korelasi antara variabel-variabel dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 
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2020). Adapun hasil dari statistik deskriptif pada penelitian di ditampilkan pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4. 8 

Hasil pengujian Statistik Deskriptif 

Statistic FD WCTA RETA EBITTA BVEBVD 

Mean 3,098257 1,506443 0,069300 0,091271 1,443263 

Median 3,233000 1,118500 0,009500 0,075500 0,187500 

Maximum 9,550000 5,932000 1,387000 0,320000 9,121000 

Minimum -2,373000 -2,705000 0,001000 0,002000 0,001000 

Std.dev 2,968953 2,022883 0,213095 0,080991 2,232548 

Observations 70 70 70 70 70 
Sumber: Data diolah peneliti 2025 

Pada tabel 4.8 diatas merupakan hasil dari statistik deskriptif dengan 

menggunakan sampel 14 bank Syariah pada 14 negara di Asia yang dengan 

pengamatan tahun 2019-2023. Maka dari 14 sampel tersebut diperoleh 70 data 

dengan 4 variabel independen yakni variabel WCTA, RETA, EBITTA, (BVEBVD) 

dan variabel dependen Financial Distress. Interpretasi analisis deskriptif dijelaskan 

pada berikut ini: 

1. Hasil analisis variabel independen Working Capital to Total Asset (WCTA) 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif memiliki nilai mean sebesar 

1,506443, menunjukkan bahwa rata-rata WCTA 14 bank syariah di Asia 

selama periode 2019-2023 adalah 1,506443. Standar deviasi sebesar 2,022883 

menunjukkan bahwa WCTA bersifat heterogen, karena nilai ini lebih besar 

dibandingkan nilai Mean. nilai maximum WCTA sebesar 5,932000, 

menunjukkan bahwa terdapat bank syariah yang sangat efisien dalam 

mengelola modal kerjanya. Sebaliknya, nilai minimum sebesar -2,705000 

mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut mengalami difisit modal kerja. 
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2. Hasil analisis variabel independen Retained Earning to Total Asset (RETA) 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif memiliki nilai mean sebesar 

0,069300, menunjukkan bahwa rata-rata WCTA 14 bank syariah di Asia 

selama periode 2019-2023 adalah 0,069300. Standar deviasi sebesar 0,213095 

menunjukkan bahwa RETA bersifat heterogen, karena nilai ini lebih besar 

dibandingkan nilai Mean. nilai maximum RETA sebesar 1,387000, 

menunjukkan bahwa terdapat bank syariah memiliki akumulasi laba yang 

tinggi. Sebaliknya, nilai minimum sebesar 0,001000 mengindikasikan bahwa 

bank syariah tersebut hanya memiliki laba ditahan kecil. 

3. Hasil analisis variabel independen Earning Before Interest and Tax to Total 

Asset (EBITTA) dengan menggunakan analisis statistik deskriptif memiliki 

nilai mean sebesar 0,091271, menunjukkan bahwa rata-rata EBITTA 14 bank 

syariah di Asia selama periode 2019-2023 adalah 0,091271. Standar deviasi 

sebesar 0,080991 menunjukkan bahwa EBITTA bersifat homogen, karena nilai 

ini lebih kecil dibandingkan nilai Mean. nilai maximum EBITTA sebesar 

0,320000, menunjukkan bahwa terdapat bank syariah mampu menghasilkan 

laba operasional baik, mencerminkan efiensi pengelolaan asset yang baik. 

Sebaliknya, nilai minimum sebesar 0,002000 mengindikasikan bahwa bank 

syariah belum mampu mengelola asset untuk menghasilkan pendapatan 

pendapatan operasional. 

4. Hasil analisis variabel independent Book Value of Equity to Book Value of Debt 

(BVEBVD) dengan menggunakan analisis statistik deskriptif memiliki nilai 

mean sebesar 1,443263, menunjukkan bahwa rata-rata BVEBVD 14 bank 
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syariah di Asia selama periode 2019-2023 adalah 1,443263. Standar deviasi 

sebesar 2,232548 menunjukkan bahwa BVEBVD bersifat heterogen, karena 

nilai ini lebih besar dibandingkan nilai Mean. nilai maximum BVEBVD sebesar 

9,121000, menunjukkan bahwa terdapat bank syariah memiliki struktur modal 

yang sangat sehat. Sebaliknya, nilai minimum sebesar 0,001000 

mengindikasikan bahwa bank syariah hampir seluruh modalnya berasal dari 

utang. 

5. Hasil analisis variabel dependen Financial Distress dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif memiliki nilai mean sebesar 3,098257, 

menunjukkan bahwa rata-rata WCTA 14 bank syariah di Asia selama periode 

2019-2023 adalah 3,098257. Standar deviasi sebesar 2,968953, menunjukkan 

bahwa Financial Distress bersifat homogen, karena nilai ini lebih kecil 

dibandingkan nilai Mean. nilai maximum Financial Distress sebesar 9,550000, 

menunjukkan bahwa terdapat bank syariah dengan kondisi keuangan yang 

kuat. Sebaliknya, nilai minimum sebesar -2,373000 mengindikasikan bahwa 

bank syariah tersebut mengalami tekanan finansial yang serius. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pembahasan hasil rasio Working Capital to Total Asset pada perbankan 

syariah di Asia 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Working Capital to Total Asset (WCTA) 

pada 14 bank syariah di Asia selama periode 2019 hingga 2023, diketahui bahwa 

terdapat beberapa variasi antara satu bank dengan lainnya. Bank yang memiliki 

nilai WCTA positif dan relatif stabil selama lima tahun terakhir, sehingga 
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mencerminkan struktur modal kerja yang sehat dan efisien, adalah Bank Muamalat, 

Al Rajhi Bank, Islamic Bank of Thailand, Bank Nizwa, Meezan Islamic Bank, dan 

Dubai Islamic Bank. Sementara itu bank-bank yang memiliki nilai WCTA rendah 

adalah Kuwait Finance House, Bank Islam Malaysia Berhad, Al Amanah Islamic 

Bank, Bank Islam Brunei Darussalam, Albaraka Bank Bangladesh Limited. Nilai 

WCTA yang negatif menandakan keterbatasan dalam mdal kerja untuk memnuhi 

kewajiban jangka pendek. 

Perbankan syariah yang mengalami peningkatan WCTA menunjukkan 

kenaikan pada kas dan setara kas, peningkatan piutang pembiayaan yang lancar, 

serta penurunan utang jangka pendek, sehingga memperkuat posisi modal kerja. 

Sebaliknya, penurunan nilai WCTA banyak disebabkan oleh peningkatan 

kewajiban jangka pendek tanpa didukung oleh pertumbuhan aset lancar, tingginya 

beban operasional, atau melemahnya arus kas masuk. 

Ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa WCTA digunakan untuk 

mengukur dan menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan yang mencerminkan 

kecukupan kas, kemampuan memenuhi likuiditas jangka pendek, serta pengelolaan 

utang dan kewajiban lainnya (Djannah, n.d.). Tingkat likuiditas yang baik pada 

perbankan dapat mengurangi risiko terjadinya financial distress. Semakin Semakin 

tinggi nilai rasio WCTA, maka semakin besar kepastian bahwa utang jangka 

pendek dapat dilunasi tepat waktu (Astrid Sunanto & Suhartono, 2023b). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola kewajiban dengan baik, 

sehingga risiko kebangkrutan dapat diminimalkan. Sebaliknya, jika rasio tersebut 

rendah, maka potensi terjadinya kebangkrutan akan semakin besar. 
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4.4.2 Pembahasan hasil rasio Retained Earning to Total Asset pada 

perbankan syariah di Asia 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Retained Earning to Total Asset (RETA) 

pada 14 bank syariah di Asia selama periode 2019 hingga 2023, diketahui bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara satu bank dengan bank lainnya. Bank yang 

memiliki nilai RETA relatif tinggi dan stabil, yang mencerminkan akumulasi laba 

ditahan yang baik dan kemampuan dalam memperkuat struktur permodalan 

internal, antara lain Meezan Islamic Bank, Bank Nizwa, Qatar International Islamic 

Bank, dan Al-baraka Bank Bangladesh Limited. Sementara itu, bank-bank yang 

menunjukkan nilai RETA yang rendah dan cenderung stagnan dari tahun ke tahun, 

seperti Al Salam Bank Bahrain, Bank Islam Brunei Darussalam, Al Amanah 

Islamic Bank, Bank Muamalat, Kuwait Finance House, Al Hilal Bank JSC, Bank 

Islam Malaysia Berhad, Dubai Islamic Bank, Al Rajhi Bank, dan Islamic Bank of 

Thailand. 

Peningkatan RETA disebabkan oleh meningkatnya laba bersih yang ditahan 

dan efisiensi pengelolaan beban operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa bank-

bank tersebut mampu menahan laba untuk memperkuat struktur modal internal 

tanpa ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal. Sebaliknya niali RETA 

rendah kemungkinan mengalami penurunan laba bersih, tingginya beban 

operasional, atau pembagian dividen yang besar, sehingga menghambat akumulasi 

laba ditahan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa rasio tersebut 

digunakan untuk mengukur akumulasi laba yang diperoleh selama perusahaan 

beroperasi (Lia Indarti, n.d.) 
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4.4.3 Pembahasan hasil rasio Earning Before Interest and Tax to Total Asset 

pada perbankan syariah di Asia 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Earning Before Interest and Tax to Total 

Asset (EBITTA) pada 14 bank syariah di Asia selama periode 2019 hingga 2023, 

menunjukkan hasil rasio yang cukup bervariasi signifikan. Meezan Islamic Bank, 

Bank Islam Brunei Darussalam, Qatar International Islamic Bank, dan Islamic Bank 

of Thailand menunjukkan kinerja EBITTA yang relatif tinggi dan stabil, 

mencerminkan efisiensi operasional yang baik. Sementara itu, Al Amanah Islamic 

Bank, Dubai Islamic Bank, Albaraka Bank Bangladesh Limited, dan Bank Islam 

Malaysia Berhad tercatat memiliki nilai EBITTA yang rendah dan fluktuatif, 

mengindikasikan tantangan dalam pengelolaan operasional. Bank lain seperti Al 

Salam Bank Bahrain, Al Hilal Bank JSC, Bank Nizwa, Al Rajhi Bank, Bank 

Muamalat, dan Kuwait Finance House berada di posisi menengah, dengan nilai 

EBITTA yang cenderung bervariasi dari tahun ke tahun.  

Rasio EBITTA yang tinggi mencerminkan efektivitas menajemen dalam 

mengoptimalkan kinerja operasional sehingga mampu memperkuat posisi 

keuangan dan meningkatkan kepercayaan investor tehadap kondisi internal 

perbankan. Nilai EBITTA yang tinggi menunjukkan ketahanan keuangan bank 

syariah jangka pendek maupun jangka Panjang. sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa rasio tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, serta mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dan menghasilkan pendapatan yang 

cukup untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Semakin tinggi nilai Earnings 
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Before Interest and Taxes to Total Assets, maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan mengalami kebangkrutan dan sebaliknya semakin rendah nilai 

Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan (Intan Afni Patunrui et al., 

2017).   

4.4.4 Pembahasan hasil rasio Book Value of Equity to Book Value of Debt 

pada perbankan syariah Asia. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio BVEBVD pada 14 bank syariah di Asia 

selama periode 2019 hingga 2023, diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara satu bank dengan bank lainnya. Bank yang memiliki nilai BVE/BVD relatif 

tinggi dan stabil, yang mencerminkan struktur permodalan yang kuat dengan 

proporsi ekuitas yang dominan dibandingkan utang, antara lain Bank Muamalat, 

Bank Nizwa, Qatar International Islamic Bank, dan Islamic Bank of Thailand. 

Sementara itu, bank-bank yang menunjukkan nilai BVE/BVD yang rendah dan 

cenderung stagnan dari tahun ke tahun, seperti Al Salam Bank Bahrain, Bank Islam 

Brunei Darussalam, Al Amanah Islamic Bank, Meezan Islamic Bank, Bank Islam 

Malaysia Berhad, Dubai Islamic Bank, Al Hilal Bank JSC, Kuwait Finance House, 

Al Rajhi Bank, dan Al-baraka Bank Bangladesh Limited. 

Rasio BVEBVD ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kekuatan 

ekuitas dalam menutupi kewajiban yag dimiliki oleh perbankan. Rasio ini 

mencerminkan tingkat solvabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan, yaitu 

kemampuan jangka panjag untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin tinggi 

menunjukkan rasio ini menunjukkan bahwa bank memiliki modal sendiri yang kuat 
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dan tidak terlalu bergantung pada utang, sehingga risiko mengalami financial 

distress dapat diminimalkan. Sebaliknya, rasio yang rendah mengindikasikan 

ketergantungan yang tinggi pada utang, sehingga meningkatkan potensi gagal bayar 

dan kebangkrutan (Maisarah, 2018). 

4.4.5 Pembahasan Financial Distress pada perbankan syariah di Asia 

Bank yang berhasil mempertahankan posisinya dalam kategori safe zone 

selama lima tahun berturut-turut adalah Dubai Islamic Bank, Bank Muamalat, Bank 

Nizwa, Bank Nizwa dan Al Rajhi Bank. Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank 

tersebut mampu mengelola biaya secara efektif dan menghasilkan laba yang stabil 

dari aktivitas operasionalnya. Selain itu, bank-bank tersebut juga memiliki 

kemampuan dalam mempertahankan laba dalam jangka panjang, yang 

mencerminkan kekuatan modal internal yang sangat baik. Kombinasi antara 

efisiensi operasional, profitabilitas yang terjaga, serta struktur permodalan yang 

kuat menjadi faktor utama yang mendukung keberadaan mereka dalam kondisi 

keuangan yang sehat dan stabil. 

bank berada dalam kategori grey zone, seperti Al-baraka Bank Bangladesh 

Limited pada tahun 2022-2023, Al Hilal Bank JSC tahun 2020, Qatar International 

Islamic Bank tahun 2019-2021 dan tahun 2023, Bank Meezan Islamic Bank tahun 

2022 dan Al Salam Bank Bahrain tahun 2019. Bank-bank dalam kategori ini tidak 

menunjukkan indikasi keuangan yang sangat buruk, namun juga belum cukup kuat 

untuk dikategorikan dalam kondisi aman. Kondisi ini disebabkan oleh 

ketidakkonsistenan kinerja operasional, fluktuasi nilai EBITTA, serta rasio 

likuiditas dan permodalan yang tidak stabil dari tahun ke tahun. Selain itu, 
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profitabilitas yang cenderung melemah dan ketergantungan terhadap utang dalam 

proporsi tertentu turut menjadi penyebab bank-bank tersebut masuk ke dalam zona 

abu-abu yang mengindikasikan perlunya kewaspadaan dan perbaikan 

berkelanjutan. 

bank-bank yang secara konsisten berada dalam kategori distress zone, seperti 

Bank Islam Brunei Darussalam, Bank Islam Malaysia Berhad, Kuwait Finance 

House dan Al Amanah Islamic Bank, menunjukkan kondisi keuangan yang 

mengkhawatirkan. Ini dikarenakan lemahnya kemampuan perbankan syariah 

menghasilkan laba operasional, serta minimnya akumulasi laba ditahan 

mencerminkan ketidakmampuan dalam membentuk ketahanan modal internal. Di 

samping itu, rasio likuiditas yang buruk dan tingginya ketergantungan terhadap 

utang jangka pendek memperbesar risiko ketidakmampuan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan. Kombinasi kelemahan pada beberapa rasio utama tersebut 

menjadi faktor utama yang menyebabkan bank-bank ini mengalami tekanan 

keuangan yang tinggi dan masuk dalam kondisi rawan financial distress. 

4.4.6 Pembahasan persektif Islam 

Kebangkrutan merupakan situasi dimana perusahaan tidak mampu atau 

mengalami gagal dalam beroperasi, yang menyebabkan ketidakmampuan 

perusahaan dalam membiayai operasionalnya serta ketidakmampuan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya (Lerinsa, 2021). Dalam perspektif islam, 

Financial Distress merupakan fenomena yang perlu diantisipasi dan ditangani 

dengan bijak, terutama oleh Lembaga keuangan. Lembaga keuangan perbankan 

Syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan saja, tetapi 
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juga sebagai institusi yang menjalankan prinsip syariah dalam segala aktivitasnya 

(Fitri, 2016). Dengan demikian kondisi Financial Distress tidak hanya berdampak 

pada aspek keuangan saja, tetapi juga menyangkut Amanah dalam pengelolaan 

dana umat. Perbankan ssyariah sebagai lembaga keuangan berlandaskan syariah 

harus menjunjung prinsip tersebut dalam pengelolaan keuangan, sebagaimana 

Firman Allah SWT: 

ٰٓى اهَْلِهَاَ  وَاِذاَ حَكَمْتمَُْ بيَْنََ النَّاسَِ انََْ تحَْكُمُوْا بِالَْعَدْلَِ  تَِ اِلَٰ نَٰ  اِنََّ اٰللََّ يَأمُْرُكُمَْ انََْ تؤَُدُّوا الْمََٰ

Artinya:َ “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (Q.S An-Nisa: 58) 

 

Ayat ini memberikan dasar normatif bahwa segala bentuk pengelolaan, 

termasuk dalam aspek keuangan harus dilandasi oleh prinsip Amanah dan keadilan. 

Dalam perbankan syariah dana yang dihimpun dari masyarakat oleh suatu 

perbankan merupakan Amanah yang harus dikelola dengan profesional dan sesuai 

dengan syariah agar tidak menimbulkan kerugian yang menyebabkan terjadinya 

Financial Distress. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 خَيْرَُ الناسَِ أنَفعَهُُم لِلنَّاسَِ

Artinya:َ “Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

(HR.Ahmad) 

Hadist ini menegaskan bahwa perbankan syariah memiliki peran penting 

tidak hanya untuk menjaga keberlanjutan usaha, tetapi juga dalam memberikan 

kontribusi nyata dalam menjaga kesejahteraan masyarakat. Salah satu wujud 

kontribusi yatu dapat dilakukan melalui pengelolaan keuangan yang baik dan 

akuntabel, termasuk menggunakan pengukuran rasio-rasio keuangan seperti 

WCTA, RETA, EBITTA, BVBVD. Dengan penggunaan rasio ini tidak hanya 
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untuk menghindari kondisi Financial Distress, tetapi juga untuk memastikan bahwa 

kegiatan usaha bank syariah berjalan secara sehat dan berkelanjutan sehingga 

mampu menyalurkan pembiayaan yang optimal kepada masyarakat. Dengan 

demikian, stabilitas keuangan bank menjadi landasan penting bagi tercapainya 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Penerapan manajemen risiko yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip tata kelola Islami tidak hanya menjaga stabilitas internal 

bank, tetapi juga mencerminkan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan dan dipaparkan 

sebelumnya, aka dapat disumpulkan sebagai berikut: 

1. Rasio Working Capital to Total Asset (WCTA) pada perbankan syariah di Asia 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa bank memiliki WCTA yang 

baik, namun sebagian lainnya menunjukkan nilai rendah hingga negatif yang 

mengindikasikan potensi kesulitan memenuji kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Retained Earning to Total Asset (RETA) pada perbankan syariah  di Asia 

mengalami fluktuasi selama periode pengamatan. Nilai yang tinggi 

mencerminkan kemampuan bank dalam menahan laba untuk mendukung 

pertumbuhan aset, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan terbatasnya 

akumulasi laba yang dapat disebabkan oleh kinerja keuangan yang menurun 

atau kebijakan pembagian dividen yang besar. 

3. Rasio Earning Before Interest & Tax to Total Asset (EBITTA) pada perbankan 

syariah di Asia menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa bank mencatat 

nilai EBITTA yang tinggi, namun terdapat pula bank dengan nilai rendah 

hingga negatif, yang mencerminkan perbedaan kemampuan dalam 

menghasilkan laba operasional dari aset yang dimiliki. 

4. Rasio Book Value of Equity to Book Value of Debt juga menunjukkan variasi 

antar bank syariah di Asia. Sebagian bank memiliki rasio yang tinggi sehingga 
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mencerminkan dominasi pendanaan berbasis ekuitas, sementara bank lainnya 

menunjukkan rasio rendah yang mengindikasikan ketergantungan terhadap 

utang. 

5. Hasil penelitian melalui pendekatan model Altman Z-Score Modifikasi 

menunjukkan hasil proyeksi Financial Distress pada bank Syariah di Asia pada 

periode pengamatan tahun 2019 hingga tahun 2023, dinyatakan dari 70 sampel 

bank syariah di Asia terdapat 23 sampel Bank Syariah yang berada dalam 

kategori Financial Distress, sedangkan 9 sampel bank syariah dinyatakan 

dalam kategori grey zone dan untuk 38 sampel bank syariah lainnya berada di 

kategori safe zone. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan. Adapun saran-saran 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah 

Bank syariah disarankan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan modal 

kerja agar tetap optimal dan tidak mencerminkan ketidakefisienan yang dapat 

memicu risiko keuangan. Selain itu, bank perlu memperkuat akumulasi laba 

ditahan sebagai cadangan internal untuk mengantisipasi tekanan ekonomi di 

masa depan, serta menjaga kinerja operasional secara konsisten. Struktur 

permodalan juga perlu dikelola dengan baik agar keseimbangan antara ekuitas 

dan kewajiban tetap terjaga. Di samping itu, bank syariah diharapkan 
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menerapkan sistem pemantauan dini (early warning system) yang berbasis 

rasio keuangan agar potensi Financial Distress dapat terdeteksi secara cepat 

dan ditindaklanjuti dengan tepat. Dengan menjaga rasio-rasio keuangan secara 

baik, potensi Financial Distress dapat diantisipasi dan ditangani secara cepat 

dan tepat, sekaligus mendorong pertumbuhan aset, laba, dan kinerja keuangan 

yang lebih sehat. 

2. Bagi Akademisi 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek dan objek penelitian 

agar hasilnya menjadi lebih komprehensif. Selain itu, variabel yang digunakan 

sebaiknya tidak hanya terbatas pada variabel independen dan dependen, tetapi 

juga dapat ditambahkan variabel moderasi, intervening, maupun kontrol. 

Penelitian juga dapat diperkuat dengan memperpanjang periode pengamatan 

atau menggunakan sampel dari sektor lain, seperti perusahaan non-bank, 

manufaktur, maupun non-manufaktur. Bagi kalangan akademisi, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

pengembangan literatur terkait.Bagi Investor 

3. Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

menilai Kesehatan keuangan perbankan syariah. Khususnya terkait potensi 

Financial Distress. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

membantu investor dalam mengindentifikai risiko dan peluang sebelum 

mengambil keputusan investasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan dalam Menyusun strategi investasi jangka Panjang yang lebih cermat 

dan berbasis analisis rasio keuangan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Tabel perhitungan WCTA, RETA, EBITTA, BVEBVD dan Financial 

Distress 

CROSS 

SECTION 
PERIODE 

WCTA RETA EBITTA BVEBVD FD 

X1 X2 X3 X4 Y 

Al Salam Bank 

Bahrain 

2019 1.324 0.012 0.086 0.014 1.278 

2020 3.441 0.010 0.135 1.106 4.694 

2021 1.466 0.010 0.099 1.480 3.055 

2022 4.638 0.006 0.056 1.233 5.935 

2023 4.390 0.010 0.074 0.865 5.341 

Al-baraka Bank 

Bangladesh 

limited 

2019 4.017 0.015 0.095 2.090 6.219 

2020 4.121 0.030 0.098 1.697 5.947 

2021 4.023 0.018 0.077 1.761 5.882 

2022 0.017 0.037 0.092 1.903 2.014 

2023 0.023 0.054 0.126 1.743 1.899 

Bank Islam 

Brunei 

Darussalam 

2019 -1.980 0.009 0.130 0.132 

-

1.707 

2020 -1.899 0.012 0.154 0.149 

-

1.562 

2021 -2.380 0.012 0.141 0.136 

-

2.090 

2022 -2.365 0.013 0.121 0.121 

-

2.108 

2023 -2.705 0.016 0.170 0.144 

-

2.373 

Al Amanah 

Islamic bank 

2019 0.003 0.001 0.004 0.160 0.170 

2020 0.011 0.001 0.004 1.014 0.030 

2021 0.004 0.001 0.003 0.104 0.113 

2022 0.025 0.001 0.006 0.041 0.074 

2023 0.025 0.040 0.003 0.072 0.102 

Muamalat 

2019 1.011 0.014 0.069 4.466 5.561 

2020 1.109 0.001 0.087 4.602 5.801 

2021 2.647 0.019 0.054 4.301 7.022 

2022 2.873 0.012 0.030 5.048 7.966 

2023 2.589 0.035 0.045 3.621 6.293 

kuwait finance 

house 

2019 0.01 0.045 0.080 0.137 0.246 

2020 0.038 0.041 0.064 0.113 0.184 

2021 0.005 0.022 0.064 0.124 0.224 

2022 0.032 0.017 0.080 0.215 0.284 

2023 0.002 0.001 0.114 0.203 0.332 

2019 2.596 0.005 0.124 1.066 3.793 
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CROSS 

SECTION 
PERIODE 

WCTA RETA EBITTA BVEBVD FD 

X1 X2 X3 X4 Y 

Al Hilal Bank 

JSC 

2020 1.307 0.002 0.058 0.581 1.950 

2021 0.573 0.001 0.028 0.218 0.821 

2022 0.095 0.001 0.019 0.185 0.302 

2023 0.338 0.001 0.008 0.192 0.539 

Bank Islam 

Malaysia Berhad 

2019 0.015 0.010 0.044 0.096 0.167 

2020 0.016 0.012 0.034 0.096 0.160 

2021 0.014 0.011 0.030 0.089 0.146 

2022 0.011 0.006 0.028 0.084 0.130 

2023 0.013 0.007 0.025 0.092 0.138 

Bank Nizwa 

2019 3.498 0.149 0.089 0.835 4.572 

2020 1.997 0.147 0.146 4.335 6.607 

2021 1.262 0.150 0.136 4.897 6.446 

2022 1.341 0.159 0.175 5.324 7.000 

2023 1.128 0.162 0.148 5.499 6.940 

Meezan Islamic 

Bank 

2019 2.918 1.387 0.222 0.058 4.586 

2020 2.918 0.894 0.228 0.049 4.641 

2021 2.653 0.704 0.235 0.050 3.643 

2022 1.914 0.259 0.265 0.049 2.489 

2023 3.059 0.224 0.320 0.068 3.673 

Qatar 

International 

Islamic Bank 

2019 0.006 0.002 0.219 1.450 1.678 

2020 0.012 0.002 0.213 1.564 1.792 

2021 0.014 0.002 0.142 1.916 2.075 

2022 0.012 0.002 0.230 2.397 2.642 

2023 0.007 0.002 0.178 2.256 2.444 

Al Rajhi Bank 

2019 3.409 0.002 0.019 0.157 3.589 

2020 3.342 0.001 0.014 0.148 3.507 

2021 5.248 0.001 0.011 0.126 5.388 

2022 2.585 0.001 0.005 0.159 2.751 

2023 3.248 0.001 0.002 0.159 3.411 

Islamic Bank of 

Thailand 

2019 3.439 0.009 0.272 0.001 3.721 

2020 0.409 0.001 0.019 9.121 9.550 

2021 4.305 0.009 0.238 0.030 4.523 

2022 0.465 0.001 0.028 8.952 9.446 

2023 0.502 0.001 0.026 9.008 9.538 

Dubai Islamic 

Bank 

2019 5.932 0.002 0.016 0.185 6.135 

2020 4.605 0.002 0.009 0.183 4.800 

2021 5.048 0.001 0.008 0.183 5.241 

2022 4.508 0.002 0.011 0.189 4.710 

2023 4.174 0.001 0.006 0.186 4.368 
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Lampiran 2 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

a. Hasil uji Statistik Deskriptif 

 

Date: 05/21/25   Time: 00:09

Sample: 2019 2023

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  3.098257  1.506443  0.069300  0.091271  1.443263

 Median  3.233000  1.118500  0.009500  0.075500  0.187500

 Maximum  9.550000  5.932000  1.387000  0.320000  9.121000

 Minimum -2.373000 -2.705000  0.001000  0.002000  0.001000

 Std. Dev.  2.968953  2.022883  0.213095  0.080991  2.232548

 Skewness  0.176540  0.158297  4.682969  0.853658  2.029407

 Kurtosis  2.254174  2.270044  25.97377  2.831091  6.631222

 Jarque-Bera  1.986023  1.846446  1795.252  8.585085  86.50761

 Probability  0.370459  0.397237  0.000000  0.013670  0.000000

 Sum  216.8780  105.4510  4.851000  6.389000  101.0284

 Sum Sq. Dev.  608.2132  282.3517  3.133247  0.452604  343.9147

 Observations  70  70  70  70  70
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Lampiran 3 

Bukti Konsultasi 
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Lampiran 4 

Hasil Pengecekan Plagiasi 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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